BMAPTATION FUND

PANDUAN PENGGUNAAN
SISTEM INFORMASI
DATA INDEKS KERENTANAN (SIDIK)

PENGKAYAAN INDIKATOR LOKAL




==

Direktur Janderal Pengendalian Perubahan Iklim
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Perubahan ikiim telah dan akan berdampak pada seluruh aspek
kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung,
terutama pada witayah atau kelompok masyarakat rentan terhadap
dampak perubahan |klim. Adaptasl Parubahan |kiim adalah upaya
yang diskutkan untuk  meningkatkan  kemampusn - dalam
menyesuaikan diri terhadap perubahan iklim. termasuk keragaman
iklim dan kejadian akstrem sehingga potensi kerusakan akibat
perubahan [klim berkurang, peluang yang ditimbulkan cleh perubahan
iklim dapat dimanfaatkan, dan konsekuensi yang timoul dapat diatass

Analisis kerentanan perubahan ikim memegang peranan penting dalam merancanakan aksi
adaptasi parubahan iklim. Analisis kerentanan parubahan ikim dapat membantu menyusun proritas
lokasl dan aksi adaptasi perubahan iklim, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah
mengembangkan parangkat penilaian kerantanan wilayah yang diban nama Sistem Informasi Data
Indeks Kerentanan (SIDIK). Pada bulan Juni 2024 lalu, SIDIK mendapatkan pengakuan dan PEB
sabagai pemenang United Mations Public Sarvice Award 2024 (UNPSA 2024} untuk kategori khusus
fackling climate change

alDIK didesain berpasis web dan dapat diakses oleh publik untuk mengetahuwl fingkat
kerantanan wilayah, Sistem ini menggunakan serangkaian indikator yang dinilai dapat mempengaruhi
ketarpaparan (exposure)  sensitivitas, dan kapasitas adaptasi SIDIK menggunakan data-data
sosial-ekonom|, Infrastruktur, dan lingkungan dari Potensi Desa (PODES) yang dirlis cleh BPS,
Selanjutnya, untuk mempertajam analisis, SIDIK dilengkapi dengan fitur untuk menambahkan
indikator (sesuai karaklerstik wilayah) dan memanfaatkan data-data di luar PODES. Berbagai
pangalaman telah menunjukkan bahwa penambahan indikator dan penggunaan data lokal dapat
memperkaya pamahaman akan kerentanan wilayah kajian. Proses penambahan indikator dan data
lokal memeriukan dasar pamahaman akan kerantanan dan fakior yang dapat mempangaruhinya.
Oleh kKarena itu, buku ini menjadi panduan bagi pengguna SIDIK untuk mengoptimalkan berbagai fitur
dalam kajian kerentanan

Kami menyampaikan penghargaan dan terimakasih kepada Ibu Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan atas kepercayaan dan arahan yang diberikan serta kepada tim penyusun dan semua pinak
atas kontribusinya dalam penyusunan hingga ferbitnya buku "Panduan Penggunaan Sistem Informasi
Data Indeks Kergntanan (SIDK) — Pengkayaan Indikator Lokal”. Samoga buku panduan ini berguna
bagl seluruh pihak, dan menjadikan SIDIK sebagal Instrument penting dalam perencanaan aksl
adaptasi perubahan iklim.

karts, Agustus 2024

#
Ir. Laksmi Dheywanthi, M.A., IFU.
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Kata Pengantar Tim Penyusun

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha E=a atas berkat dan rahmat-Nya,
sehingga buku ‘Panduan Penggunaan Sistemn Informasi Data indeks Kerentanan {SIDIK)
Fengkayaan indikator Lokal” dapat disusun dan diterbitkan dengan baik. Buku panduan ini
diharapkan dapat memberikan kerangka kera yang sistematis bagi pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan lainnya dalam mengumpulkan, manganalisis, dan memanfaatkan data
kerantanan iklm dengan pengkayaan indikator lokal

Paerubanan iklim merupakan tantangan besar bag! Indonesia. Sebagai negara kepulauan,
Indonesia rentan terhadap dampak perubahan ikliim. Dalam rangka adaptasi perubahan iklim,
kajian kerentanan menjadi pedimbangan penting untuk menantukan program-program yang
efekiif dan tepat sasaran gupa meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap dampak
peruganan Iklim. untuk mandukung upaya pangurangan nsiko dan dampak perubahan klim,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan metalui Direktorat Adaptasi Perubahan lklim
mengembangkan Sistem Informasi Data Indeks Kerantanan (SIDIK),

Pemerintah Daerah dapat melakukan analisis kerentanan menggunakan SIDIK dangan
pengkayaan indikator [okal karena setap daerah memiliki kondisl lingkungan, sosial, dan
ekonomi yang berbeda sehingga dampak perubahan iklim pun dapat berbada, Dengan
pengkayaan indikator, daerah dapat mengukur dan memaham tingkat kerentanan terhadap
perubahan klim secara fepat, sehingga pemerintah daerah dapat manetapkan prioritas adaptasi
dan alokasi sumbear daya sacara lebin efektf dan inklusif. Hasil penetapan prioritas aks: adaptasi
perubahan klim sefanjuinya dapat dintegrasikan dalam dokumen perancanaan daerah yang
pada akhirnya akan mendukung komitmen Indonesia di tingkat global dalam upaya-upaya
adaptas| perubahan Kkiim yang telah tartuang dalam dokumen Enhanced Matlena! Determined
Contribution (ENDC),

Kami mengapresiasi seluruh tim penyusun yang telah bekena keras dan berdedikasi
tingoi datam penyelesaian buku panduan ini. Penyusunan buku panduan ini medibatkan berbagai
plhak yaitu, Direktorat Adaplasi Perubahan Ikim Kementerian Lingkungan Hidup, Balal
Pengendallan Perubahan Ikiim, Pemerintah Daerah serna KEMITRAAN. KEMITRAAN taiah
menginisias: sejumlah inisiatif upaya adaptasi perubahan iklim meklui penyusunan analisis
kerentanan dengan pengkayaan indikator dan menyusun Rencana Aksi Adaptasi Perubahan
Iklirm Dasrah (RA APID) di berbagail wilayah terutama d Pantura Provins| Jawa Tengah dangan
dukungan Adaptalion Fund,

Akhir kata, kami mengucapkan tenma kasih atas dukungan dan kerjasama semua pihak
yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Semoga usaha bersama ini dapat membearikan
kontribug| positil bagl keberlanjutan lngkungan hidup 4 Indonesla sera mewu|udkan
pembangunan yang berketahanan Ikim.

Jakarta, Agustus 2024

Tim Penyusun
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Daftar Istilah
Adaptasi Perubahan Upaya yang dilakukan urmuk menngkatkan kemampuan dalam
Iklim menyasuaikan diri terhadap perubanan iklim, termasuk karagaman

ikiim dan kejadian iklim ekstrem sehingga polansi kerusakan akibat
peribahan iklim berkurang, peluang yang ditmbulkan oleh
perubahan iklm dapat dimanfaatkan, dan konsskueng) yang timbul
akibat perubahan iklim dapat diatasi

Admin dan Merupakan pinak yang memiliki akun dan passwond serta dapat
Penggunal/lUser melakukan input dan perubahan data indikator nasional dan sub
nasional (ndikator  Iokal), Admin dan  penggunallizsr  dapat
mengakses dan mengunduh hasil perhitungan kerentanan dan risiko
rralaliu S0k,

Bahaya Perubahan Sifal perubahan iklim yang berpetensi menimbulkan kerugian bagi
Iklim mEnusia atau kerusakan tertentu bagi fungs: lingkungan hidup yang

dapat dinvalakan dalam pesaran, |aju, frekusnsl, dan peluang

kejadian
Dampak Perubahan Kerugian atau manfaat akibat adanya perubahan iklim dalam bantuk
Iklim vang dapat divkur atau dinitung secara langsung, baik secara fisik,

s0slal, maupun ekonomi

Emisi Gas Rumah Lepasnya GRK ke stmosfer pada suatu area tertentu dalam jangka
Kaca wiakiu tertanty

Fungsi Ekologis Fungsi lingkungan dalam menopang berbagai aklivitas manusia
giibatl adanya interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya
GRK Gas vyang terkandung dalam atmosfer, baik alasm maupun
antrepogenik, yang menyerap dan memancarkan kembali radasi
infranerah

Badan PBE yang dibentuk ishun 1988 dengan tujuan mempelajan
pengatabuan terkar perubahan iklim. IPCC melakukan perilaian

rutin atas dasar iimlah perubahan klim. dampaknya dan rsiko d

masa depan, sana pilah adaptasi dan mitigasi

Dl - Sisterr Informas Data edeks Harentanan i"’
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Indikator Suatu jenis ukuran sebagal pelunjuk atau kelerangan yang
dipergunakan wuriuk  menyusun  perencanaan  dan  melakukan
peniiaian capaian atas suatu target yang telah ditetapkan, yang
terdiri dar satu atau lebih data penyusun.

Kajian Lingkungan Rangkaian analisis yang sistematis. menyeluruh, dan partisipatif

Hidup Strategis untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan telah
manjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu program
danfatau kebijakan, rancana, danfatau program

Kajian Kerentanan Kajian yang dilakukan pada wilayah dan/atau sektor spesifik untuk

dan Risiko lklim meangevaluasi bngkat resiliensi wilayah dan/atau sektor spesifik
terhadap polensi dampak iklim terhadap wilayah dan/atau sektor
tersebut.

Kapasitas Adaptasi Kemampuan sistem, institusi, manusia, dan organisme f&ain untuk
menyesuaikan  difn dengan kerusakan yang akan dihadaps,
mamanfaatkan peluang, atau menanggapl konsekuensi vang

miuncul,
Kejadian Iklim Kondisi iklim pada suatu wilayah dan penode tertentu diluar kondisi
Ekstrem normalnya dan sangat jarang terjadi.
Kerentanan Kecenderungan suatu sistem untuk mengalami dampak negatil yang

melipull sensitivitas terhadap dampak negatil dan kurangnya
kapasitas adaptasi untuk mengatasi dampak negatif.

NDC Konfribusi vang ditetapkan =secara Nasional atau  Nationally
Detarmined Confribution, yang selanjulnya disingkat NDC
Komitmen nasional bag penanganan perubahan iklim global dalam
rangka mencapal tujuan Persetujuan Parls atas Konvensl Karangks
Kerja Perserkatan Bangsa-Bangsa mengenai Perubahan [klim
{Faris Agreement to the United Nalions Framework Convention on

Climate Change)
Mitigasi Perubahan Usaha pengendalian untuk mengurangl risiko akibat perubahan iklim
Iklim melalui kegiatan yang dapat menurunkan emisi'meningkatkan

penyerapan gas rmumah kaca dan penyimpanan/penguatan
cadangan karbon dan berbagai sumber emisi

\" 210K - Salem nforrmast Data Indefs Bersnlanen
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Pengunjung/Guest Plhak yarng dapst mengakses dan mengundubl hasll analisls

kerentanan suaby wilayah, namun fidak depat meng-input'merubah
indikator dan komponen. Pergunjung/Guest tdak memiliki akun
ataupun password untuk masuk ke SIDIK

Perubahan Iklim Berubahnya iklim yang diakibatkan langsung atau tidak langsung
oieh aktivitas manusia sshingga  menyebabkan perubahan
komposisl atmosler secara global dan perubahan variabilitas ikilm
alamiah yvang teramati pada kurun wakiu yang dapat dibandingkan.
Prevalensi Jurmdah orang dalam populas yang terdampak atau terganggu pada
suatu tempo wakiu dihubungkan dengan besar populasi dan mana
kesus itu berasa

Dokumen perencanaan yang memuat potensi dan masalah
Ingkungan hidup yvang dimilikl oleh suatu wilayah serts upaye
perdindungan dan pengslolaannya dalam kurun wakiu tertentu, vaitu
30 tahun

Resiliensi Fmeasidiensl sualu wilayah dan/atau seklor terhadap dampak
pershahan iklim

Kemampuan dalam mengatasi dampak perubahan iklim untuk
mampertahankan dan meningkatkan fungsl esensial, [denbilas,
struktur, dan kapasilasnya.

Risiko lklim Potens dampak negatif perubahan klim yang merupakan interaks:
antara kerentanan, kelerpaparan, dan bahays

Sensitivitas Tingkat dimana sustu sistem akan terpengaruh atau responsif
terhadap rangsangan iklim, tetapt dapat diubah melalui perubahan
508lal eXonomi.

Suatu sistemn yang dapat mengeluarkan informasi berupa indeka
tingkat kerentanan dengan satuan analisis terkecil desa. Sistem
lersebut  dinamakan SIDK  (Sistem Informasl Data  Indeks
Kerentanan).

Skenario lklim Representasi kondisi iklim di masa depan yang disusun berdasarkan
luaran model-model EKim yang dibangun untuk mempelajan

konsekuensi pengaruh antropogenik pendbahan ikiim dan seringkal

digunakan sebagai masukan untuk model-model dampak iklim

S0 - Sistem Informasi Data Indeks Kerentanana vi



bﬂlw Ruang kesatuan geografis tempat berlangsungnya interaks| antara
kompanen bictik dan abictik pandukung fungs: ekologs yang batas
dan sistem tempat tersebut didasarkan kedaulatzn administrasi
danfatau batasan kondisi fisik alam.
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Daftar Singkatan

AF Adaptafion Fund

APID Adaptasi Perubahan [klim Daerah

AR Assessment Repont

BAPPEDA Badan Perencanaan Daerah

BAPPEMNAS Badan Pergncanasn Maswonal

BENFPEB Badan Masional Penangguiangan Bencana

BPED Badan Penanggulangan Bencana Daarah

BPS Badan Pusat Statistik

DAS Daerah Aliran Sungai

DBD Damam Berdarah Dengue

DLH Dinas Lingkungan Hidup

DTKS Data Terpadu Kesejahteraan Sosial

EPA Enwronmental Profecfion Agency

FGD Focus Group Discussion

FRS Facility Registry Sernvices

GRK Gas Rumah Kaca

1A Indeks Kapasitas Adaptasi

IKS Indeks Keterpaparan-Sensithvitas

IPCG fntergovernmental Paned on Clirmate Change

KLHK Kementarian Lingkungan Hidup dan Kahutanan

KLHS Kajian Lingkungan Hidup Strategis
LS Lembaga Swadaya

LSM Lembaga Swadaye Masyarakat
NDC Matiomally Detarmined Coalribufian
OPD Organisasi Perangkat Daerah
OPT Qrganisasi Pengganggu Tanaman
PBI Pembangunan Barketahanan |klim
PDAM Perusashaan Daerah Alr Minum
PEREMEN Peraturan Menter

PERPRES Peraturan Presiden

SaDE = Sisterr Informas: Data ndeks Harentanan vi ii



PHBS
PODES
POKJA
PROKLIM
RA APID
RAN API
RCP

RPJM
RPJMN
RPPLH

Peritaku Hidup Bersih dan Sehat

Potanci Desa

Felompok Kera

Frogram Kampung Iklim

Rencana Aksi Adaptasi Perubahan |klm Daerah
Eencana Aksi Masional Adaptasi Perubahan Iklim
Representative Concenfration Pathway

Rencana Kerja Pemerintah

Rancana Pambangunan Jangha Manengah
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Rencana Perlindungan dan Pengelelaan Lingkungan Hidup
Rumah Sakit

Sekolsh Dasar

Sumber Daya Alam

Sustainable Development Goails

Sistem Informasi Data Indeks Kerentanan

Surat Keputusan

Surat Keterangan Tidak Mampu

Sekelah Lanjutan Tingkat Pertama

Sekolah Menengah Kejuruan

Sekolah Menengah Umum

Shared Socloeconomic Palhways

Santasi Total Berbasis Masyarakat

Taman Kanak-kanalk

Undang-Undang

210K - Salem nforrmast Data Indefs Bersnlanen
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BAB |

Pendahuluan

Bab Pendahuluan berisi tentang gambaran perubahan (kKlim dan

dampaknya di Indonesia. kebijakan perubahan kim serta platform

analisis kerentanan yaltu SIDIK, Selaln tu, pada Bab Ini dijetaskan
juga terkaill maksud dan Wwjuan disusunnya buku FPanduan
Fenggunaan Sistem Informasi Data indeks Kerentanan
ISIDIKY) Pangkayaan Indikator Lokal

1.1 PENDAHULUAN

i Indonesia, perubahan iklim membearikan dampak signifikan termasuk paningkatan frekuens

dan Inlensitas bancana hidrometecroiogl sepertl banjir, tanan ongsor, dan angin kencang
Kenzlkan sufu udara dan perubEnan pola curah hgan mempengari sekior pertanan,
mengurang! hasi panen, dan meningkatkan kerentanan terhadap gagal panen, Selan itu,
Eenaikan permukaan laul mangancam dasrab pasisir dan pulau-palau kes

Dalarm menghadapi perubashan klim, Indonesia memiiki Mationally Deferrined Cornfriboiion
(NDCH Adaptasi berupa strategl penguatan instrumen kebijakan adaptasi perubahan iklim dan
pengurangan risiko bencana, pengintegrasian Ke dalam perencanaan pembangunan dan
mekanisme keuangan, peningkatan literasi iklim tentang kerentanan dan risiko, pendekatan
barbasis lanskap untuk pemahaman komprehensif, penguatan kapasidas lokal pada prakik
terbaik, peningkatan manajemen pengetahuan, peningkatan partizipasi pemangku kepentingan
dan penerapan teknologi adaptif

webagal bagian dan peningkatan kontnbus: yang ditetzpkan secara nasional, Parmernniah
Indonesia memiliki visi pada tahwen 2030 unfuk meniadi negara kepulauan berkefahanan ikim
miedalul kebaraniulan  produksl dan Konsums pangan, o, dan energhb melalul straleg
komprehensift mibgas dan adaptas| perubanan ikim. Oleh karena e, Pemenntah Indonesia
kemudian menerbitkan dasar hukum melalui Peraturan Presiden (Perprez) Momor 98 Tahun
A2 tentang Fenyelenggarzan MNlilan cEonoml Karbon uniuk Fencapaian [amalt Konitnbus
vang Ditetapkan Secarma Masional dan Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca dalam

Pembanguinan MNasiona

G, = Qisterr Informas: Dala de ks Marsnbanar ‘1—1



Indonesia  berkomitmen untuk mewujudkan prnsip pembangunan  berkelanutan datam
Reancana Pembangunan Jangka Fanjang Masional (RPJPN) 2023-2045 dengan mengatasi
sejumlah hambatan, antara ain pencemaran dan kerusakan ingkungan, Pengelolasn sumber
daya alam dan lingkungan yang menerapkan prinsip berkelanjutan dalam pembangunan
dilakukan melalui skema economically feasible, socially acceptable, dan enviranmentally
sustainable dengan meanjaga keberlanjutan daya dukung dan daya tampung lingkungan. Upaya
ini mamerlukan prasyaral tata kelola pengeloiaan sumber daya alam dan Bngkungan hidup
vang balk. Tata kelola didukung cieh penegakan hukum dan regulasi vang memadai termasuk
pengaturan sistem insentif dan disinsentif yang kuat.

Pembangunan ketahanan iklim kemudian diterapkan berbasis kerangka perencanaan aksi
adaptasi perubahan ikim yang dintegrasikan dalam dokumen perencanaan pambangunan
nasional dan daerah. Pelaksanaan. pemantauan, dan @valuasi aksi-aksi adaptasi perubahan
iklim yang dilakukan sesuai dengan Perpres Nomor 88 Tahun 2021 berbasis hasil pemetaan
kerentanan setiap daerah terhadap perubahan klim. Kondisi kerentanan suatu daerah
ditentukan oieh sejumlah Indikator wyang berpengarun terhadap fingkat keterpaparan,
sensitivitas. dan kapasitas adaplasi. Ketige hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi biofisik dan
lingkungan, sefa kondisi sosial-ekonomi yang bersifat dinamis sejalan dengan
dilaksanakannya kegiatan pembangunan dan upaya-upaya adaptasl

Untuk mendukung upaya pengurangan risike dan dampak perubzhan ikim, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan maelalyi  Direkiorat Adaptasi Perubahan  lkim
mengembangkan Sistem Informasi Data Indeks Kerentanan (SIDIK) untuk membantu dalam
menganalisis, menyajikan dan memonitor kerentanan serfa dampak perubahan iklinm dengan
satuan unit desa di seluruh Indonesia. Saat im SIDIK memantaatkan data sosial ekonomi,
demagraf, geografi, dan lingkungan infrastrukiur dan PODES. Seatiap dasrah mamiliki kondis:
imgkungan, sosial, dan ekonomi yang berbeda sehingga dampak perubahan iklim dapat
barbada, Pemerintah Daerah perluy mengidantifikasl kerentanan berdasarkan karakteristik
lokalnya. Melalu kajian kerentanan dengan pengkayaan indikator lokal, daerab dapat
mengukur dan memahami ingkat kerentanan terhadap perubahan ikiim sacara tepat, sehingga
pemarintah dasrah dapat menetapkan prioritas adaptasi dan alokasi sumber daya secara lebih
efeklif.

Berbasis Peraturan Menten Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) Namor P.7 Tahun
2018 tentang Pedoman Kajian Kerentanan, Risiko, dan Dampak Perubahan IKim seria Pemen
LHK Nomor P.33 Tahun 2018 tentang Penyusunan Aksi Adaptasi Perubahan (klim, SIDIK telah
dimanfaatkan cleh Pemenntah Pusatl dan daerah serta pemangku kepentingan lainnya wuntuk
menyusun perencanaan adaptasi serta pangurangan risiko dan dampak perubahan kiim

1 -2 210K - Salem nforrmast Data Indefs Bersnlanen
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,,, 1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan buku panduan ini sebagai acuan kerangka kerja dan langkah — langkah

bagi pengguna, uJtamanya pemerintah daerah unluk menganslisis Kerentanan yang
mangaunakan indikator lokal. Pengkayaan indikator lokal yang relevan mendorong para pihak
guna mengukur dan mamahami tingkat kerentanan terhadap perubahan iklim secara lebin
akural, sehingga upaya adaptasi sesuai dengan kebutuhan lokal.

Buku ini disusun dengan fujuan untuk menyediakan data dan informasi mengenai tingkat
kerentanan bagi pengguna datam mengoperasionalkan SIDIK dengan pengkayaan indikator
lokal. Adapun tujuan khusus penyusunan buku panduan SIDIK, yaitu:

Pengguna dapat mengenali dan memahami filur yang tersedia di dalam platform
SIDIK;

Pengguna dapat memahami langkah-langkah untuk menganalisis kerentanan
menggunakan SIDIK;

kapasitas adaptlf dan keterpaparan-sensitivitas daflam analisis kerentanan;

Pengguna memahami hasil analisis SIDIK yang dapat dimanfaatkan untuk
mengambil keputusan berbasiz data dalam merespon isu perubahan iklim,
menyusun rencana ksl adaptasi perubahan klim serta mengintegrasikan
rencana aksi tersebul dalam dokumen perencanaan daerah

Pengguna dapat menentukan dan menambahkan babot, komponen dan indikator
' 1

1.3 Pengguna Buku Panduan

Buku panduan ini disusun untuk dapat dimanfaatkan cieh admin, penggunaluser, dan
penguniung’guest SIDIK yvang berasal darl instansl Pemernntah Provinst, Kebupaten/Kota sera
praktisFakademisi yang melskukan Kajien Analisis Kerenianan dengan pengkayvean indikator
lokal yang menyesuaikan karaklenshk wilayah masing-masing Secara leknis, pengguna S101K
dikategorikan sebagai berikut

21.3.1 Admin

Marupakan mhak yang beranggung jawab atas pengendalan, pengorganisasian, serta
penarapan SI0DIK unfuk mencapai tujuan yvang ditetapkan, Saat ini, admin S0 berada di
Direkiorat Adaptas| Perubahan [Klim, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

EIDIK = Slgderm Informas! Date Indeks Kereniansn 1 ua



1.3.2 Penggunal/User
Maerupakan pihak yang memilik akun dan password serta dapat melakukan input dan perubahan
data indikator nasional dan sub nasional (indikator kokall. &4cmin dan pengauna'lUiser dapat

mengakses dan mengunduh hasil perhitungan kerentanan dan rsiko metaiul SI0IK

1.3.3 Pengunjung/Guest
Merupskan pihak vang dapat mengakses dan mengunduh hasi analisis kerentanan sualu wilayah,
namun fidak dapat meng-inpudimerubah indikator dan komponen. Pengunjung/Guest tidak memiliki
akun ataupun passworn uniuk masuk ke SIDIK

* Bagi pengguna SIDIK yang belum memiliki akun dan password dapat menghubungi Telp. (021)
747054 atau email dit_adaptasi@@menihk.go id

» Informia=i lebih tanjut mengenal SIDIK, dapat diakses pada kanal Youtube Direkiorat Jenderal
Pengandalian Perubanan  Ikim, Kementenan Lingkungan Hidup Dan Kehutanan

V@ ditjenppkihkBO2E

» AnaliEis kerentanan dengan pengkayaan indikator lokal dapat dilakukan dengan menggunakan

3 tabular PODES Tahun 2021 dan indikator lainnya dengan fitur Data Hitung Eksternal,

3 gl

Proklim Desa Taimbie, Kecamatan Harongasedn Kalipatary Barsng eses, Proyiasd Ball

FPenarapaen Do unan berpunan air { BT herfunga enbu i smiuss mempe it almn
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)) 1.4 Ruang Lingkup Buku Panduan

Buku Panduan Ini disusun dengan ruang lingkup sehagal berlikut;

Bab Pendahuluan Berisi:
1) Latar belskang mengenai  gambaran
perubahan  Ikiim  dan dampaknya di
i Indonesia; kebdakan perubahan kim sera

- . 1 PENDAHULUAN penjelasan  singkat  platform analisis

i kerentanan yaltu SIDIK

I ] w 21 Maksud dan tjuan  disussnnya Dok S -
I I} Parduan Penggunaan  Sistem  Informasi

Dats Indeks  Kerentanan (SIDIK):
Pengkayaan Indikator Lokal,

Berisi menganai: =SS Se “hasdadid
Dampax perubahan (kim di berbagal sektos.
Informasi dampak sekioral ini dapal menadi
perimbangan bagl pengguna  unfuk
menentukan Indikator dan komponen IKAIKS;
| BRI 2) Kajian keventanan dan veriabel untuk anafisis
PERUBAHAN IKLIM kerentanan
3} Riiko perubahan iklim dan pemadelan iklimg;
. 1) Gender datam penibahan kiim:
! 4} Panandaan anggaran perubaban ikEm

e

TR B e = T
Barigi mengenai: =
I' 1} Fitur yang tersedia dalam SIDIK;

- 2) Fungsi, input, proses dan output pada setiap
K fittuar;
Fengguna diharapkan memaham| filur yang
terdapal di SIDIK guna memudahkan inpul
data dan oparasional SICHE

- e B = _—

. Tahap 2: Persiapan Data Ansiisis Kerentanan
TAHAP 2

PERSIAPAN DATA
ANALISIS KERENTAMNAN




E3 EEEEETN —

TAHAP 3:
INPUT DATA KE SI0IK I

TAHAP 4:
ANALISIS HASIL SIDIK

LSRRI A

.
FEl W FRENELE S
RRE T

TAHAP 5: _
MENINDAKLANJUTI
HASIL SIDIK

7

APITRES T | =

[ ——

1, Pengelompokan Indikator dan  kemponaen
IKAIKS  termasuok  ndikator  yang
memperimbangkan gender,

2. Informasi kategor data numerk dan ardinal
untuk indikator dan kompanen IKA/IKS;

3. Informasi kebutuhan dan sumber data unfuk
indlkator dan kompenen IKAIKS,

4. Tarapan-ishapan peneniuan bobol ndikator,
komponen, dan jenls data untuk IKATKS:

= R = ]

Bak ini menjelaskan tahapan yang perlu dilskukan

oieh penggunaluser SIDIK mufal dan Jogin,

mengunduh format e data Ritung ckstemal,
meng-input indikator, komponen dan  bobot

IKANKS, proses perhiiungan hingga mengunduh

hasil analisis kerentanan

W . Blerid™ | =4 Ny [
Bab inl  merplaskan  bagamana  untuk
mengintepretasikan hasll perhilungan
kerentanan dan risike dari SIDIK baik berupa
tabel, jarng labadaba ataupun pela kerentanan
RN risiko,

i T e e

Berigd bagaimana berbagal  pihak dapst
memanfaatkan dan  menindaklangull  hasil §
perhitungan kKerenianan dan rsiko, Pengouna
dan 8@m dapat memanfastkan hasil o analiss
kerantanan dan nsiko urtuk menyusun Kencana
Aksl Adapiasl Perubahan Iklim Daerah dan
ke dalam

mengintegrasikan  rencang  aksi

dokumen pefencanaan daerah

— - —. =3 =
- —

Berisi conioh pelaksanaan Kajian Kerentanan
dan pemanfaatan hasi kajlan uriuk menyusun
kajian risiko dan rencana aksi perubahan ikim di
Kota Pekalongan, Provins Jawa Tengan,
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Bardasarkan Feraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Momor P33 Tahun 2018 lentang
Padoman Penyusunan Aksi Adaptasi Parubahan lklim, parubahan iklim adalah berubahnya iklim
vang diakibatkan langsung atau tidak langsung oleh aktivitas manusia yang meanyebabkan
perubahan komposisi atmosfer secara global dan selain iy juga berupa perubahan vanahilitas iklim
alamiah yang teramah pada kurun wakiu yang dapat dibandingkan, Perubahan iklim disebabkan
oleh aktivitas manusia yang menyebabkan tegadinya emisi GRK

Sermakin tinggl konsentrasl GRK o atmosler, akan menyebabkan efek GRK berupa temperatur

udara yang meningkat. Temperatur udara yang terus meningkat menyebabkan pemanasan giob

rakibat terjadinya perubahan ikhm.

FPengaruh perubahan iklim berupa peningkatan cuaca ekstrem. berdampak pada peningkatan
kejadian bencana seperll kekeringan vang Jugs berpotensi menimbulkan kebakaran lahan dan
hutan, kejadian banjir yang dapat diinngt dengan tanah longsor, naiknya tinggi muka air laut yang
meningkatkan air pasang dan abrasi, serta kejadian gelombang ekstram di laut (Bappenas, 2020}
Mazyarakai juga terkena dampak perubahan khm dimana populas yang paling rentan (sepert
masyarakal yang tinggal dl dasrah pasisir alau wilayah meskin) akan mengalami dampak paling
parah (IFCC, 2022).

® 2.1 Dampak Perubahan lklim

Terdapat interaksl Kuat antara sistem alam, sosial, dan iklim, sefla perubahan Kim yang
disebabkan oleh manusia telah menyebabkan dampak yang luas pada alam dan manusia (IFCC,
2022). Dampak perubahan iklim adalah kerugian akibet adanya perubzahan iklim dalam bentuk yang
dapat dickur atau dihidung secara langsung, baik secara fisik, sosial, maupun ekonomi. Secara
umum, dampak parubahan iklim dibagi dalam dua kategori, yaiu dampak perubahan iklim yang
berlangsung cepat (rapid onsel) dan dampak perubahan iklim yang berdangsung dalam kurun waktu
yang relatif panjang (sfow onset). Kedua hal tersebut dapat memicu kejadisn bahaya yang
mengskibatkan kerugian skonomi. Berdasarkan Persturan Menter Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor P33 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan Aksi Adaptasi Perubahan lklim,
sekior spesifik yang lerdampak perubahan iklim adalah:

a. Ketshanan pangan

b. Kemandirian energi

C. Kesehatan

d. Permukiman

. Infrastruktur

Kemudian disusun Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2021 tertang Penyelenggaraan Nilai
Ekonomi Karbon, didalamnya disebutkan penyelenggaraan adaptasi perubahan iklim dilakukan
pada 5 bidang, yaitu:
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a_ Pangan

b. Alr

c. Energi

d. Kesehatan

c:-... ..-7">

1.5umber daya air
Kekerngan eskirem
akan menggangguy
pasokan air

4_ Infrastruktur

Fejadian gin elstrem akan
menyebabkan  banlir  dan
Fangsor yang dapat meresak
infrastruklur yeng ada

Ekosistam, dan/atau

Lainnya sesual dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologl, kebutuhan
ketahanan, dan kapasitas nasional,

914,

2. Kehutamnan! ekosistemn
Merehaknya spesies
invasil, hama, dan penyakit

5. Pesisr Laut, Pulsu Hecl

Perubahan subw  akan  memgarparah
miensitas badas dan finpe gelomibang kBl
yang dapal menggangpu rEanspoas dan
nelayan melaw, sehingga teradd penurunan
pmnlab  lsoghsgan Ean Bk Hel o im
berpelumng frierghdangkan Freada
percahanan nelayanan penkanan ESngkap
dan netayan budidaa pesisr

S

3. Peternakan/pertanian
Ferubahan suhu dan curah
hujan akan menurunkan hasil
pansn dan mengancam
ketahanan pangan

el

f. Kegphatan
Feruiahan suhu dan kelembaban akan
rnEningkatkan perkembangbiEakan

nyamask pemyetab demam  berdsah

dan malaria

D Indonesia, dampak perubahan klim sudah sangat terasa mukai dari kejadian banjir terutama di
daerah pesisir, kejadian pohon tumbang akibat angin kencang, perubahan gans pantai di pesisir
Pantai Ufara Jawa. Selain keiadian bencana, pada sektor kesehatan banyak terjadi kasus
penyekit seperti diare, demam berdarah dengue, pnedmonia, malarla, dan lain-lain. Berdasarkan
Kajian Bappenas tahun 2019, diperkirakan kerugian ekonomi dampak perubahan iklim pada
empal sekior {kelaufan dan pesisir, air, perfanian, dan kesshatan) meningkal dalam iima tahun
2018-2024 sebesar 12 8%. Berdasarkan kajian tersebut, diperkirakan pada tahun 2024 keruglan
ekonomi sebesar 115,53 tnlliun, yaitu sekior kelautan dan pesisir sebesar 81,82 trilliun, sektor air
sebesar 7,29 trilbun, sektor pertanian sebesar 19, 84 inliun, dan saktor kesehatan sebesar 6 48
trilliun, Potensi kerugian ekonomi dampak perubahan kim pada periode tabun 2019-2024

sebaga barikut:
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Potensi Kerugian Ekonomi Dampak Perubahan lklim
Pada Empat Sektor Prioritas (Rp Triliun)

Tahun
2020 2021 2022 2023 2023

Sektor

Kelautan & Pesisir 81,30 81,43 B1,57 81,69 81,82
Air 3,83 4,47 5,61 6,45 7,29
Pertanian 11,20 13,40 15,59 17 19,94
Kesehatan 6,03 6,15 5,26 6,37 6,48

Provinsi
Dengan Potensl Kerugian Ekonomi Tertinggl Sektor Priontas
Ketahanan [klim

Seldor Helautan & Pesisin
Zub - Sektor Ketautan Sub - Sektor Pesisir
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SBambar 2-1 Potencl Kensgian Ekcnnend Dampak Porubabian lkim
Simber: (Bappenas, 20199)
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Gambar 2-1. Potensi Keregian Ekonomd Dampak Perubahan Bkiim
Sumbar: (Bappenas, 2048

2.2 Gender dan Perubahan Iklim

Ferspekbf gender tidak hanya berpusat pada perempuan atau [aki-lakl fetapl jugs struktur
proses dan hubungsan antara kelompok laki-lakl dan perempuan dan bagaimans gender
barsinggungan dengan kondis: sosial lainnya. Kategori gender separti ras, kelas, status sosial
ekonoml, kebangsaan atay penddikan untuk mencplakan Kesenjangan multidimensi
Fendekatan gender beriujuan unfuk mengubah kesenjangan. struktural (IPCC, 2022 Obkeh
karena ilu, perhatian terhadap gendar dalam adaptasi perubahan iklim sangatiah penting

FPerubahan iklim mempunya dampak negatif langsung terhadap perempuan karena kontrol dan

akses mereka yang tdak setara terhadap sumber daya (misalnya fanah, kredit) dan karena

meareka serng kali memnadi pihak yang diregikan. Perempuan mewakill 43% angkatan kena

pertanian secara global, namun hanya 15% pemilik lahan pertanian. Ketimpangan gender dan
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kesenjangan sosial lainnya juga terfadi pada asel non-tanah dan jaza kewangan sering kali

dizsebabkan cleh norma sosal, instius lokal, dan perdindungan sosial yang fidak memadal

Laki-laki mungkin mengalami dampak buruk yvang berbeda-heda karena peran dan ekspektasi
Y £ ek f F

gender

lransisl tahan, skosistem, dan perkotaan menuju pembangunan berketahanan iklim pedu

mengatas kesenangan gender dan kesenjangan sosial lamnya untuk tujuan kebedan|utan dan

kesetaraan, jika tidak, kelompok yang tempinggirkan akan terus dikecualikan dar adsptasi

parubaban Kiim

T

Dalam sektor air, meningkatnya banjir dan kekenngan serta berkurangnya air tanah dan
limpasan air meampunyai dampak gender pada kedua sisiem produksi dan panggunaan
rumah tangga. Ferubahan IKlim mengurangl Kuantitas dan Kualitas air aman yang terssdia
dan meningkatkan tanggung jawab pengelolaan air domesfik. Di daerah dengan air minum
yang buruk infrastrukiur, hal inl memeaksa, terulama perempuan dan anak perempuan
begalan jauh untuk mengakses air, dan membatasi waktu yang tersedia urtuk kebutuhan
lain, termasuk pendidikan dan peningkatan pendapatan

Penstiwa ekstrem terkait klim jugs berdempak pada kesehatan perempuan, seperti
meningkatkan risiko kemaban ibu dan bay, mengganggu akses ferhadap keluarga
berancana dan pencegahan penularan dan (bu ke anak untuk wanita hamil yang positi
terkena HIV. Wanita dan lansla juga lerkena dampsk panas secara lidak proporsional
(IPCC, 2022),

Fenstiwa ekstrem berdampak pada harga pangan dan menurunkan kelersediaan dan
kualtas pangan, tenutlama  berdampak pada kefompok rentan, termasuk masyarakat
berpenghasilan rendah, konsumen perkotaan, pekerna upahan, dan rumah tangga
pedesasn berpenghasian randan

Di sekior kehutanan, menhmgkainyva frekuensi dan tingkat keparahan kekeringan
kebakaran, hama dan penyakil, serta perubshan musim tanam, telah berdampak
berkurangnya pendapatan hasil panen, fluktuasi pasokan dan ketersedisgan kebutuhan
Konservasl hutan telan menyebabkan tekanan yang lebin besar terhadap perempuan uniuk
berkontnbus: terhadap pendapatan rumah tangga, namun tanpa dukungan yang memadai
seperti akses pasar atau kebiakan. Berkurangnya pendapatan dan luas iahan yang dapat
dipanen telah menyebabkan resfruklurisas| lspangan kera vang mempunyal dampak
gender yang penting dan nagall serta mempengarubn peluang transisi komunitas (IPCC.
2032

Kebijjakan perubahan iklim perlu memperiimbangkan gender, dengan memperhatikan

kesenjangan strukiural akibatl dampak perubahan iklim. Sakah satu cara n

gander dalam kebijakan perubahan kiim dimulai dari adanyva indikator dan komponen gender
pada kajilan kerentanan.
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2.3 Kajian Kerentanan dan Risiko Iklim

Risikko Iklim dalam Assessment Reporf 6 (ARG) dar fnfergovermmental Fanel on Climate
Change (IPCC) 2022 didefinisikan sabagai kemungkinan dampak negatil vang timbul dan
interaksi antara bahaya iklim, kerentanan masyarakat atau sistem. dan eksposurketerpaparan
ternadap bahaya tersabut. Nilai risiko dan dampak iklim fersebut selain dipengaruhi oleh indeks
kerentanan, juga dipengaruhl oleh peluang kemunculannya, Besarmya dampak dipangaruhi
tingkat toleransi sistemn terhadap penyvimpangan iklim yang terjadi. Dalam hal risiko fterhadap
bencana banjr dan kekenngan, maka peubah iklim curah hujan dapat dipergunakan sebagai
pemicy kemunculan bencana. Dengan demikian, peluang kemunculan curgh hujan di alas
batas tertentu (untuk bencana banjir) atau curah hujan di bawah batas tertentu {dalam hal
bencana kekeringan) bersama dengan indeks kerentanan dapat dipergunakan sebagal kategon
terhadap nilai nisiko yang akan ter|adi,
Dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Momor P.33 Tahun 2016
membearkan definisi terhadap kerentanan, bahaya dan keterpaparan sebagai berkut
a. Kerentanan (Vuwinerability/V) adalah kecenderungan suatu sistem uniuk mengalami
campak negalif yang melputl sensitivitas terhadap dampak negatif dan kurangnya
kapasitas adaptasi untuk mengatasi dampeak negatif. Misalnya orang miskin lebih rentan
dari orang kaya, atau orang yang tinggal di pinggir sungai lebih rentan terhadap bahaya

banjir {Adger, W.M., 2006; Kasperson, et al., 2005).

1. Sensitivitas (SensitivifylS) adalah tingkat dmana suatu sistem akan terpengaruh atau
responsil terhadap rangsangan iklim, fetaps dapal diubah melalui perubahan sosial
ekonoml. Contoh tingkat sensiivitas (S) adalah kondisi internal dan sistem yang
menunjukkan tingkat kepekaannya terhadap gangguan, sepertl tingkal kemiskinan,
tingkat ketergantungan, dan fasilitas persampahan (Adger, 2008, Kasperson, et al
2005).

2. Kapasitas adaptasi (Adaptive CapacityiC) adalah potensi atau kemampuan suatu
sistem untuk menyesuaikan dirl dengan perubahan iklim, termasuk variabilitas iklim dan
iklim ekstrem, sehingga potensi kerusakannya dapal dikurangiidicegah. Misalnya pelani
yang sumber pencaharian satu-satunya hanya dan usaha tani akan memiliki kapasitas
adaptasi yang rendah dibanding petani yvang memililn sumber pancaharian altermsatif
yang banyak. Confoh kapasitas adaptasi adalah lembaga keuangan dan ekanomi,
fasiltas umum separti pendidikan dan kesehatan, faslitas perkenomian sapert toko,
ks, dil (Adger, 2006 Kasperson, et al., 2005)

b. Keterpaparan ([Exposure/E) adalah keberadaen manusia, mata pencaharian,
spesiesiekosistem, fungsi lingkungan hidup, jasa dan sumber daya, infrastrukiur atau aset
ekonomi, sosial, dan budaya di wilayah atau lokasi yang dapat mengalam: dampak negatif.
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c. Bahaya {HazardlH) adalah fungsi dar karakteristik, besaran, dan laju perubahan sera
variabilitas ikfim.

SIDIK KLHM
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Gambar 2 2 Interaks] Kerentanan, Keterpaparan, dan Bahaya
Sumber: Disdops] dad Lampiran § Permen LHE Ko P33 Tahan 2018

samakin Baesar Tmgkat kKelerpaparan dan Tingkat Sensidivitas, Semakin Besar Kerentanan

rkemampuan Adaptif, Semakin Kecl Kerantanan

Uniuk meminimalsir dampak yang terjadi akibal perubahan iklim, peru dilakukan kajian
kerentanan dan risiko &lim untuk mengetabui tingkat kemampuan daerah dalam mernghadap:
perubshan iklm. Kajian kerentanan dan risiko iklim adalsh kajian yvang dilakukan pada wilayeh
dan/atau sektor spesifik untuk mengevaluasi tingkat resilhensl wilayah dan‘atau sektor spesifik
terhadap potensi dampak klim terhadap wilayah dan/atau sektor tersebut (Permen LHE Momor
P.33 Tahun 2016).

Kajian kerenlanan, salah satunys dapal dilakukan melalul platform Sistem Informasi Data

Indeks Kerentanan (SIDIK) yaitu sebush sistemn yang menyajikan dafa dan informasi

kerentanan perubahan iklim dengan satuan unit desa’kelurahan di seluruh Indonesia.

2.4 Pemodelan IkKlim

Iklim adalah rata-rata cuaca keadaan atmosfer pada suaiy saat di waktu terfentu dengan variabel
permukaan seperti suhu, curah hujan, dan angin (IPCC, 2022). Perubahan ikiim dan vanabilitas
Ikhm merupakan fenarmena berubahnya rats-rata suhu dan curah hujan dan pola musim yang
terukur dalam jangka panjang. Untuk mengetahui proyeksi di masa mendatang, IPCC telah
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mengembangkan metode proyeksi ikiim melalui model dan skenario iklim pada Assesment
Reaport (AR). Dalam ARG, IPCC menggars bawahi peran manusia sebagal penyebab utama
perubahan sistem ingkungan, termasuk ikhm dengan tingkat kepercayaan 95-100% keyakinan
bahwa perubahan iklim yang terjadi sejak 1850-an didominasi oleh aklivitas manusia. Pemodelan
iklim yang digunakan dalam ARS adalah skenaric Representalive Concentration FPathway (RCP)
sedangkan dalam ARE adelah Shared Socioecanomic Pathways (S5P)

karena tidak hanya meamperbmbangkan perubahan

Jur sosio-ekonoml Yang beroeda yang dapal mempenganini emist

Skenario S5P melibatkan beberapa jalur yang mencerminkan berbagal tingkat pengendalian

emig dan perubahan sosic-ekonomi, sepan

=  S5P1 (Sustalnability — Taking the Green Road). Dunia yang lebih berkelanjutan, dengan
pricritas pada energl bersih, pengurangan kelidaksetaraan, dan perlindungan lingkungan
23P1-1.8 Jalur mitigasi yang sangat ambisius untuk mambatasi pemanasan hingga di
bawah 1.5°C

»  55PZ (Migdle of the Hoad): Jalur tengah yang maanjutkan tren saat i tanpa perubahan
besar dalam kebijakan atau perlaku 55P2-4.5° Jalur dengan mitigasi sedang yang
mengarah pada pemanasan yang lebih tinggl.

» 53P3 (Regional Rivalry — A Reochky Road): Dunia dengan ketegangan nternasional yang
tinggi, fokus pada keamanan nasional, dan kerjasama internasional yang lermatas

« 55P4 (inequality - 4 Road Diviged): Dunia dengan ketimpangan sosial yang tnggl, i mana
sebagian kecil populasi menikmat kemajuan leknologi dan ekonomi, semeniara sebagian
besar lainnya tertinggal,

= 58PS (Fossi-fueled Development — Taking the Highway): Dunia vang berfokus pada
pertumbuhan ekonomi yang capat dengan mengandalkan energi fosil, yang mengabaikan
dampak lingkungan S5P3-8.50 Jalur dengan emisi sangat tinggl yang mencerminkan
peningkatan sunu signifikan

b b AT TRl R | ]
BEP1 |II-F13 BEPL
s |

i

Gamiar 2-3, Gambaran Skenano Sramed Socioecoromic Paibways (S5P)
Sumber: {IPCC, 2021)
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Lintuk menmudahk: a dals nelakukan analizis kerentanan, SIDIK menyedigkan

skenaro yang telah fennt 5 sistemn SIDIK. Saat Inl, SIDIK sedang dalam

pembaharuan untuk menggunakan skenano RCPs sesua dalam AR IR

Untuk mengerti bagaimana iklim bisa berubsh dl masa depan, maka perlu memprediks
bagaimana kita akan berperilaku. RCP mencoba menangkap tren masa depan mi. RCP gkan
membuat pradiksl teantang bagaimana konsentras| GRE d| atmosfer akan berubah d masa depan
sebaga akibat dan akbwitas manusia, Keempat RCP berkisar dan sangsat tinggi (RCPB.5) hingga
sangat rendah (RCPZ.8) konsentrasi masa depan. Niai numerik RCP (2.6, 4.5, 8.0 dan 8.5)
mengacu pada konsentrasl emisi GRK pada tahun 2100 (Coastadapt. 2022). RCP merupskan
skenario yang lebih membenkan konsentras dan emisi dan tidak secara langsung berdasarkan
gambaran mengenai sosial-ekonomi Saal ini, emisi mendekati skenario RCP 8.5 karena fakior
sumber energl dar tenaga lisirik berbahan bakar batu bara dan masifnya |umlah kendaraan
barmotor yang digunakan. Gambar dibawah menunjukkan RCP 8.5 manyebabkan paningkatan
suhu yang [aul lebih besar dibanding skenario lainnya. Kondisi tersebut berpotensl membenkan
dampak dan kebuluhan biaya {balk untuk beradaplas| maupun blaya yang dikeluarkan uniuk
mengatas: dampak) yang lebih besar (Coastadapt, 2022) Benkut merupakan gambar yang
manunpikkan lustras! skenano urtuk masing-masing RCP.

Qamibar 24, Gambasan Umsm ROP 1.8, RCP 4.5, RCP 6.0, dan RCP 8.5
Sumber: disdopsi das (IBCE, 2044) dan [Coastadapt, 2023)
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» 2.5 Pembangunan Berketahanan lklim

Terdapal interaksi Kual antara sistem alam, sosial, dan iklim, serla bahwa perubahan iklim yang
disebabkan oleh manusia telah menyebabkan dampak buruk vang luas pada alam dan manusia.
FParubahan iklim meningkatkan frekuansi dan intensitas kejadian cuaca ekstrem seperti gelombang
panas, banjir, dan badai. Hal tersabut telah berimplikasi pada Pembangunan Berkelanjutan, Lintuk
meancapal pembangunan yang berkelanjutan dan tangguh terhadap iklim, diperuken upaya
mitigas: untuk mengurangl emisi GRE dan adaptasl untuk mengurangl kerentanan ternadap
dampak perubahan klim (IPCC, 2022)

Casar munculnya risiko dard  perubahan |klim, degradasi ekosistem dan hilangnya
keanekaragaman hayat disebabkan adanya interaksi antara sistem iklim, ekosistem (lermasuk
keanekaragaman hayati) dan masyarakat-manusia (human socialy).

Pada Gambar 2-5 (kirl) manjelaskan bahwa masyarakat menyebabkan perubahan ikiim,
Perubahan iklim, malalui bahaya, paparan dan kerantanan, menghasikan dampak dan risiko yang
meiampaui batas adaptasi dan mengakibatkan kemugian dan kerusakan: Masyarakat manusia
beradaptasi dengan maladaptasi dan mifigasi perubahan iklim, sedangkan ekosistem dapat
beradapiasi dan melakukan mitigasi dalam batas terlentu. Ekosistem dan keanekaragaman hayati
menyediakan mata pencahanan dan jasa ekosistern. Masyarakat meskipun berdampak pada
ekosistem, namun dapat mamulinkan serta melastarkannya

Fada Gambar 2-5 (kanam) untuk memenuhi Wwjuan pembangunan berketahanan ikim yang
mendukung kesehatan manusia, ekosistem dan bumi, serta kesejahteraan manusia, memerlukan
peralihan transis) pada masyarakat dan ekosistem ke keadaan yang lebih berketahanan.
Fengakuan terhadap nsiko klim dapat memperkuat tindakan adaplasi dan mitigas| serta ransisi
yang mengurang: nska tersebut

Frum clmaie gk (o dimale pmiismi desslopome Jimsie, woovp e |y wecd el s sy s nmaplsd vEmbem

iridlr [yingr Tors1s [hrie Chuag e
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Smmbes: {IPCC, 3023
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Keterangan:
a) wama panah mewakili prinsip interaksi manusia dalam masyarakat (biru), interaksi ekosistem

(termasuk keanekaragaman hayati) (hijau), dan dampak perubahan ikim dan akbvitas manusia,

termasuk didalamnya kerugian dan kerusakan akibat perubahan iklm (mearah)

b warpa panah mewakill interaks! sistem manusia {biru), Interaks: ekosistern (lermasuk
keanskaragaman hayati) (hijau) dan pengurangan dampak perubahan iklim dan akbvitas rmanusia
(abu-abuj.

Transisi dan aks menuju pembangunan yang berketahanan klim dapat dilakukan metah
transformasi tata kelola, keuangan, pengetahuan dan pengembangan kapasitas, t2knologl, dan
kondisi yang memfaslitasl atau mempercepatl upaya untulkl meningkatkan ketahanan terhadap
perubahan ikhm. Transformasi mencakup fransis sistern yang memperkuat ketahanan ekosistem
dan masyarakat.

Kajian Kerentanan menggunakan SIDIK dengan indikator lokal merupakan langkah awal
transisl menuju Pembangunan Berketahanan Iklinm

2.6 Penandaan Anggaran Perubahan Iklim

Penandaan anggaran perubahan iklim (ehmate budge! tagging) adalah salah satu. bentuk
gukungan Kementenan Keuangan terhadap upaya mitigas| dan adaptasi perubanan ikiim serta

pembangunan rendah  karbon dengan mengutamakan prinsip pembiayaan berkalanjutan
(sustainable finance). Sistem penandaan anggaran perubahan iklim yang telah ada sejak 2016
bertujuan untuk membuat pengelolaan anggaran perubahan iklim lebih terukur. Sistem inl mampu
melacak alokas anggaran untuk mifigasi dan adaptasi perubahan iklim, sera menyediakan data
mengenal kegiatan, oufput, dan besaran anggaran yvang dialokasikan cleh Pemerintah. Selain
menunjukkan transparans dalam pengelolaan anggaran, data ini juga pening sebaga refarans:
unfuk evaluasi dan pengembangan kebijakan anggaran, perubahan kKim, dan mencukung
pelaporan kemajuan pencapsian larget penanganan perubahan kim Indonesia ol bawah
Parsetujuan Pans (Kementenan Keuangan, 2020)

Medalul Kajian Kerentanan dengan mengounakan indikator lokal, dasrah dapal mengukur dan
memanami tingkal kerentanan terhadap perubghan ikhim secara iebih akurat, sehingga dapat
merencanakan dan menganggarkan aks: adaplasi sesuai dengan kebutuhan loxal, inklusil dan
efelktif.

Salain itu, dengan adanya perencanaan daarah terkait aksi adaptasi perubahan &lim, diharapkan

dapat digunakan uniuk mengakses anggaran perubahan iklim yang telzh di alokaskan oleh

Pamarintah Pusat.
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Sejak tahun 2016 - 2017, penandaan anggearan penubahan iklim telah dilaksanakan yang dimulai
darl cekupan program mitigasl dan dilanjutkan dengan penandaan anggaran mitigasl dan
adaptasi perubahan ikhm pada tahun 2018 Dalam perkembangannya, hasil penandasan
anggaran menunjukkan bahwa terfjadi peningkatan sebesar 82 86% dari Fpr2.4d miliun pada
tahun 2016 menjadi Rp13Z247 trillun pada tahun 2018. Di tahun 2020, alokasi anggaran
perutzahan &lim untuk membangun infrestruktur mencapai RpT2,80 tnliun (93,6%) dengan &2
oulput. Sementara i, alokasi anggaran non-infrastrukiur mencapal RpS,01 triliun (6 4%) dengan
138 owutput  Anggaran  infrastruktur  bersumber dar Kementerian PUPR, Kementerian
FPerhubungan, Kementerian ESDM, Kementerian ATR/BPN, dan BNPE (Kementerian Keuangan,
2020).
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» 3.1 Pengantar

Untuk mendukung upaya pangurangan risiko dan dampak parubahan ikiim di Indonesla, Direktorat
Jenderal  Pengendalian  Perubahan  [klim melalul Direktorat  Adaptasi Perubahan  [klim
mengemoangkan Sistem Informasl Data Indeks Kerantanan (SIDIK) yang melakukan analisis dan
menyajlkan hasil kerentanan dengan saluan unit desa di seluruh Indonesia. Saat ini SIDIK
memanfaatikan data sosial ekonomi, demografi, geografi, dan lingkungan infrastruktur dan PODES.
Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi kerentanan perubahan iklim untuk mendukung
kKebilakan pembangunan oleh psmerintah pusat dan daserah dalam upaya perencanaan adaplasi
serta pengurangan risiko dan dampak perubahan iklim.

Sistem database SIDIK ini merupakan database yang secara umum membearikan layanan bagi
pengguna pusat, vaibu Kementeran Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHE) dan pengguna di
daerah, vyaitu Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan serta Dinas Lingkungan Hidup
kabupaten/&ota. Jenis layanan yang dihasilkan adalah indeks kerentanan dan nsiko dampak yang
divisualisaikan ke dalam peta serta ringkasannya, dengan formula secara nasional maupun khas
daerah, Gambaran mput-process-outpul sistam adalah seperti berikut,

L E S
Expusure ndais

Daty Podes BFS
(LR

Gasmbar 3-1, Ak Pengganasn Slstem Secara Umum
Sumber: di adopsi dan giddb meenlbbge.sd

Berdasarkan input-proses-output sistern, maka tahapan dalam menggunakan SIDIK untuk analisis
kerentanan dan risiko adalah sebagal berikut.
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Gampar 32, Talapan Perhilungan Karenianan dan Rigiko pada SICNE
Sember: ik me ik, g0,

Berdasarkan Gambar dlatas, terdapatl 2 tahapan ulama untuk melakukan analisis kerentanan dan
risiko mengounakan SI101K yaitu:

1. Tahap Persiapan Dala
Merupakan tahapan yang dilakukan untuk melenghkapi data indikator dan komponen [KA, IKS

serta bobot masing-masing indikator dan komponen tersebut. Tahap ni akan dijelaskan kehbih
lanjut pada BAB TAHAP 2: PERSIAPAN DATA ANALISIS KERENTANAN.
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2. Tahap Input Data ke SIDIK
Setelah data indikstor, komponen dan bobot KA IKS tersedia, pengguna SIDIK dapat
mang-iput, menganalisiz hingga mengundulh hasil kerentanan dan rizsiko dan data fersebut
Tahapan Ini akan dijelaskan pada TAHAP 3: INPUT DATA KE SIDIK

Pada TAHAP | : MEMAHAMI FITUR SIDIK, bagian ini menjelaskan mengenai fitur fitur yang
disajikan dalam SIDIK

3.2 Tujuan

Tujuan tahap 1: memahami fitur SIDIK adalah:

1. Pengguna mamahami fitur SIDIK termasuk kegunaan, /nput deta yang dibutuhkan dan oufput
yang dihasilkan

2. Pengguna memahami tahapan analisis kerentanan dan risikko menggunakan SIDIK dengan
pangkayaan indikator lokal

» 3.3 Penjelasan Fitur SIDIK

st Dhatw krde ba Rovcrmosas: (31410

i bt ] e 5 e Tk bt B L B A L - P

TR e L i
hACRAL i N T B TR T

T .

Gambar 3-3, Tampilan Filur 51216
Sumber. g ekl me ik go. sl
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> 3.3.1 Dashboard

Dashboard darn SIDIK merupakan fitur
yvang berlsi penelasan mengenal latar
belakeng dari kerentanan dan risiko
iklim, feon-tecri  dasar bagaimana
proses perhitungan kKerentanan sualu
wilayah vang disajikan dalam diagram
alir, serta panelasan keluaran dan
sitern SIDIK ini

2 3.3.2 Master Data

=

LR i

FE e R o e e ST T

R T el e B P el e

e I S L

AR R B ] T T B TR

BT HapF B

R R

CGipambar 3.4, Fitur Dashboand S
Sapmidrer; W iFoidek, el e go.kd

Mastar Data dan SIDIK berisikan dala-dala yang digunakan dalam perhitungan, smumnya data
yang digunakan adalah data PODES (Potensi Desg) yang berisikan data nama desa, kelurahan,
kecamatan, kabupaten. dan provinst yang ada di Indonesia. Untuk memunculkan data yang ada
perlu dipilih pada bagian kin (kotak mersh) tedebib dabulu.

Ll ]
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Gambar 3-5 Tampilan Frur Wactar Data
Siemibars bty il menithd g o i

2 3.3.3 Data Hitung Eksternal

Fitur Data Hitung merupakan fools untuk memasukkan data yang akan dimasukkan {upload) dan
menyimpan data lokal ke server SIDIK sehingga data tersebut dapat digunakan dalam perhitungan

kKerentanan daerah.

3-5

Z1081 - Sdam formasl Date Indeks Keraotaman



Lrata Hitung Eksternal meripakan wadah yand dapatl mengakomodir masuknya indikator okal
untuk dapat dantegrasikan dengan indikator nasional, Dalam penggunaannya, apabila "Data Hitung

Eksternal” hanya bensi data indikator lokal sgpa dalam satu file data, maka indikator iolal b

harus digabungkan menjadi satu file “Data Hitung Eksternal”.

Terdapat bagian pangisian cakupan wilayah, piihan proving, nama data, keterangan, upload data
jenis file XL5X pada tombol wama hijau. Data yang di-upload harus sesuai dengen ketentuan SIDIK
yang dapat diunduh pada bagian kanan " Tempfate Data (XLSX)" pada tombol wama biru

[RP [T ™

1 " N L LG s ETT e B

Gambsar 34, Tamplian Fitur Oata Hitung Eksternal
Suwmber: httpdfsbdig. menik g ol

> 3.3.4 Indikator

Fitur Indicator pada SIDIK digunakan untuk memilih indikator vang akan digunakan, Pada
bagian ini, pengguna dapat menentukan dan menambahkan indikator baru sesuai dengan

kritaria wilayah masing-masing.

TN
r:-.lm. | "
i PR TR T ELL e =i
| g
e . X i
Gambar 3-7. Tampifan Fitur Indikcatar
Bumber: httpeisidik. menthk.go bdd
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Pada SIDIK, pengguna admin di pusat maupun di daerah dapat

4. Menambahkan indikator banu dalam perumusan SEI maupun ACL

b. Memilih jenis Indikator uniuk penvamaan satuan dengan @ (a) jumiah penduduk, (b)
jumlah KK atau (c) luas area.

c. Menentukan pricritas sefiap indikator melalui nilai pembobotan atau memilih bobot
s@eragam.

d. Menentukan jenis kerantanan, yartu apakah kerentanan nasional gtau kerentanan sesua
wilayah tertentu yvang diperhatikan.

2 3.3.5 Perhitungan

Fitur Parhitungan pada SIDIK merupakan bagian utama dar SIDIK. Bagian ini digunakan
untuk menghitung nilai kerentanan daerah dan kerentanan nasional.

Pada perhitungan daerah terdapst pengsian wilayah, pilihan provinsi, unit perhitungan,
pilihan kelas kerentanan (5/6/7 kelas), pilihan indikator, dan tombo! *Lakukan Perhitungan”.
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Gambar 3.8 Tampilan Fitur Perhitungan Daerab
Sumber: hitp:sidikmenlhk goidl

Sedangkan pada perhitungan nasional, pengisian yang dapat dipilih adalah unit perhitungan
{provinsilkabupaten/kecamatan) dan kelas kerentanan (5/6/7 kelas). Sedangkan wilayah dan
indikatar sudan terkunc uniuk wilayah nasional dan indikator nasional,

S0 - Gigdem nformagl
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Gambar 3.9 Tampifan Fitur Perhitungan Nasional
Sumbaer: http;sidik, menlhi goid!

FPada fitur Perhitungan inl juga akan ditampilkan hasil perhitungan. Berkut contoh hasil
perhitungan nasional dengan kerentanan 3 kelas. Hasil perhitungan nasional yang muncul
sasuai data wilayah yang sudah masuk sehingga pada peta akan terdihat wilayah yang belum
melakukan input data.

> 3.3.6 Hasil Analisis Kerentanan

Pada hasil kerentanan akan muncul kolom nilai indikator, KA, IKS, hasil Kerentanan, hasil
Risiko Banjr, dan Hasil Kekenngan, Pada bagian ini, anda dapat mengunduh (download)
hasilnya.

P d o s
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Gambar 3-10. Tampilan Hasd Parlvlungan Nasionzd — Kerentanan
Sumbeer: hitptzidik.menihiogo.idl
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3.3.6,1 Ringkasan
Pada bagian ringkasan, anda dapat melihat sebaran wilayah per kelas kerentanan dalam
bantuk diagram lingkaran. Terdapat pula data tabel kelas kerentanan dan jumiah desa fiap

kelas kerantanan,
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Gambar 3-11. Tampilan Hasil Perbitungsn Nasionsl - Ringkasan
Sumber: Wtp-isidi menihhk go il

3.3.6.2 Peta Kemmntanan

Pada bagian inl, pengguna dapat melihat lelak kerentanan dalam bentuk peta. Baik pengguna
fuser) ataupun pengunjung (guest) dapai melhst hasil peia kerentanan berdasarkan kategorn
kergntanan, ratko kekenngan, dan nsiko banjr,
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Gamhar 3.92. Tampllan Hasil Perbinmgan Naslional - Peta KEerndtanan
Smbar hitp:is b mand bk go bd
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3.3.6.2 Peta Rislko
Pada bagian inl pengguna {wser} ataupun pengunjung {guest) dapat melihat peta risiko
kekeringan dan nisiko banjir. Hasil yang ditampilkan muiai dari kelas sangat sangat rendah

hingga sangat sangat tingg
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Gambar 393 Tamplian Hasll Perhrtungan Masional — Peta Risln
Suwmibars hittpel sl mandh kg oidd

3.3.6.4 Perbandingan Kerentanan

Pada bagian inl, anda dapat melihat perbandingan data antara 20112014 gengan tahun
terakhir 2018. Anda dapat melhat dalam kategor kerentanan, nsiko kekeringan, dan risiko
banpr. Hasil yang disajikan terdin dalam 5 kelas, yaitu sangat rendah - rendah - sedang -
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Gambar 3.4, Tampilan Hasl Parhitungan Maslonad — Perbandingan Kerentanan
Sumber: htip;/isdis menth k. goid
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> 3.3.7 Perhitungan Integrasi

Fada fitur ini terdapat pengisian wilayah, pilihan provinsi, kelas kerentanan, skenano risiko,
bobot kerentanan dan bobot risiko Sera dipedukan pemilinan indikator untuk dapat
melakukan perhitungan.
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Gambiae 348, Tampdlan Fer Parhitungan integrasi
Swmber; hitp:isidikman|hkogo s
Hasil perhifungan inlegrasi ada 3 (figa), vaitu kerentanan, peta integrasi, dan peta risiko,
Bearikul ini contoh hasil Perhitungan Integrasi

3.3.7.1 Karentanan
Pada hasil kerentanan terdapst perbandingan antara hasil kerentanan FRS dan kerentanan
=IDIK. Pada bagian ini anda dapat mengunduh (download) hasil pada tombol wama hgau.
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Guemnbar 3468 Hasil Parhitungan integrasi - Karentanan
Sumber: hittpe s mend b g o dd
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3.3.7 2 Peta Integras:

Pada baglan Ini anda dapat maelihat hasil pada kategori kerentanan, kerentanan FRS, dan

karantanan SIDIK dalam bentuk psta
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Gambar 3-17. Hasi Pertabungan Indegras: = Peta inlegras:

Sumber: httpisidismenhk. go.sd!

3.3.7.3 Pefa Risiko

Pada bagian Ini anda dapat melihvat hasil risiko pada tahun data, ristko 10 tahun, risiko 20
tahun, rizgiko 40 tahun, dan nsiko 100 tahun. Anda dapat melihat hasil risiko untuk kategor

ancaman kering dan risiko kabakaran

=]

Gambar 3-18, Hasil Pachilangan Integrasi — Peta Risdha
Sumbar, hitpeidi.manihkgobd
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3.3.8 Perhitungan Regional

Fitur Perhttungan Regional pada SIDIK Bagian Ini digunakan untuk menghitung nilal
kerentanan nasional berdasarkan regianal.

Pada perhitungan terdapat pengislan wilayah, pliihan provinsi, unit perhitungan, pilhan kelas
kerentanan (567 kelas). pilihan regional, opsl perhitungan nisiko (kim, indikator, dan tombaol
“Lakukan Perhitungan”

L

Gambar 319, Tampilan Fitur Perkifungan Regional
St ber; Fbtp e me ik oo i

Pada bagian ini juga dapat melihat hasil perhitungan dengan keluaran separti fitur Pertwiungan,
yaitu Kerentanan, Ringkasan, Peta Kerentanan, dan Peta Risiko,
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Gamiar 3-20. Hasil Perhitungan Regicnal
Sumbser: http:lsidik.menlhk.go.d!
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TAHAP 2

PERSIAPAN DATA ANALISIS
KERENTANAN

Bab Ini berisi tahapan untuk mempersiapkan data analisis Kerentanan. Dala
analisis tersebut selanjutnya di-nput dan di-upload kedalam SIDIK. Pada bab ini
juga dijelaskan mengenal indikator, komponen dan bobot Indikater IKAJKS sara
bagaimana meneniukan bobot indikator tarsebut.
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$) 4.1 Pengantar

Sebalum masuk ke tahap input dan upioad data melalul SIDIK, langkah awal yang perlu
dilakukan oleh pengguna SIDIK adalah memgersiapkan data analisis kerentanan yang akan
di-input ke SIDIK, Tingkat kajian vang digunakan dalam SIDIK mencapal tingkat
desakeiuranan, Oleh karena |, data (ndikator dan komponean KA dan IKS yang diparsiapkan
juga harus tarsedia hingga tingkat administrasi desa'kelurahan,

Sumber data Indikator nasional dipercieh dar Badan Pusat Statistik (BPS), Survel Sosial
Ekonomi Masional (SIFSENAS), dan Pencacahan Desa Badan Pusat Statistik (PODES) atau
melalul surveifvawancara pada tingkat tapak. Sementara itu, Indikator lokal untuk [KA dan 1KS
dapat diperolen dan barbagai sumber. Tahun analisis yang dipiih merupakan tanun sensus
terbaru, Variabel atau indikator yang digunakan berbada tergantung pada ketersadiaan data
dan kesesuaiannya karena terdapat perbedaan karakteristik antar wilayah.
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Gambar 41, Tahapan Persiapan Data
Sumber: Diadopsi dan httpaisidik manlhkogo.id

> 4.1.1 Indikator Indeks Kapasitas Adaptif (IKA)

4.1.1.1  Pengerian (KA

Pengertian Indikator adalah karaktenstik tertentu darl suatu kKonsep yang dapat dijadikan
sebagai alat ukur. Sedangkan kemampuan adaptif adalah kemampuan dan sistem unituk
melakukan penyesuaian {adiusiment) terhadap perutahan iklim sehingga potensi dampak
negatif dapat dikurangl dan dampak positif dapat dimaksimalkan, atau dengan kata lain
kemampuan untuk mengatasi konsakuensi dari perubahan &lim (lo cope with the
consequences) (Adger, 2006, Kasperson, et al., 2005),
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4.1.1.2 Komponen IKA
Kapasitas adaptf dipengamhi oleh ekonomi, sosial, manusia, fisik, dan lingkungan (Thathsaran
& Gunarame, 2017). Penjelasan tiap komponen IKA adalan sebagal berkut;

1. Ekonomi
Pada tingkat rumah tangga. kurangnya sumber daya keuangan akar berdampak buruk
pada kemampuan sebuah rumah tangga uniuk pulih dari dampak peristiwa ekstrem dalam
hal membangun kembal infrastruktur dan menginvestasikan kembali pada sektor yang
rusak, Misalnya: pendapatan non-perfanian, pendapatan peranian lainnya, upah, dan
dampak pendapatan perfanian akibat bencana alam mempeangaruhl iebih banyak terhadap
kapasitas adaptif keseluruhan dibandingkan dengan sumber pendapatan |ainnya.

2. Sosial
Aspek Sosial adalah hal yang diperiukan untuk membangun kapasitas komunitas untuk
masa depan yang berkalznjutan. Tingkat pandidikan yang tinggi mambuat kapasitas adaptif
tinggl di dalam rumah tangga. Misalnya: jika kepals keluarga kurang berpendidikan atau
sama sakali idak berpendidikan, mereka dianggap memiliki kapasitas adaptf yang lebin
rendah
EBeban untuk unit pendidikan khusus menunjuklkan nilai positif vang lebih inggi dar semua
variabel lainnya. Selain tngkat pendidikan, hubungan orang dengan orang lain malalu
janngan dan kehdupan asosmabf di komunitas mereka meningkathan kapasitas adaphf.
Institusi memiliki peran yang peting dalam menentukan kapasitas adaptif terhadap
pardbahan Ikliim secara luas,

3. Manusia
Berbagal jenis modal manusia (kondisi kesehatan yang baik, usia, relaksasi mental, dil)
diperlukan untuk membangun kapasitas adaptif terhadap bencana perubahan ikhim
terutama untuk perolehan dan penyebaran informasi yang relevan dan aktual LUkuran
keluarga menunjukkan babwa semakin basar ukuran keluarga, semakin tinggl kapasitas
gdaptiinya Karena lingkungan keluzgrga yang mendukung dengan kekuatan yang lebin
basar, dan membuatl keluarga kabih berkelamutan

4, Sarana dan Prasarana
Fumah iangga dapai meningkatkan kapasitas adapiif mereka jika mereda memiliki
kemampuan yang kuat untuk mengeluarkan lebin banyak vang untuk komunikasi,
peralanan, dan perumahan.

6. Lingkungan
Kerusakan dari bencana alam yang dapat mengurang kapasitas adaptif suatu wilayah,
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mamiliki kapasitas yang lebih tinggi dalam hal pengambilan keputusan Perempuan lebih

munokin danpads laki-iak uniek memiiik pe 3an barsfatus rendah atau pekanzan 4 sekior

inlarmal. yang sering mengnilang sstetahn térjad| bencana

Terdapal hubungan positil antara kapasitas adaptif dan aset sosial elas dikutl clah aset
ekonomli dan aset sarana prasarana. Sumber days ekonomi yang lebih besar memingkatkan
kapasitas adaptif. Kekurangan sumber daya keuangan membatasi pilihan adaptasi. Personel
yang terampil dan terlatih meningkatkan kapasitas adaptif. yang dukur malalul pendidikan vang
tercatat memiiki hubungan langsung dengan kapasitas adaptif. Semakin besar konekfivitas
populasi dengan asosias apa pun, maka semakin mudah untuk  mempromosikan
kesiapsiagaan bencana dan peringatan dini yang secara substansial dapat mengurangi
kerentanan terhadap bahayva dan meningkatkan kapasitas adaptif (Thathsarani & Gunarame,
2017)

Asel sosial (pendidikan, kepemimpinan) adalah penentu terpenting darl kapasitas adaptf

secars keseluruhan, dilkut oleh aset ekonomi dan sarana prasarana.

Hubungan antara aset ekonomi dan kapasilas adaptif terhadap bencana perubahan iklim jelas
bahwa semakin Uinggl tingkat aset ekonoml vang tersedla bagl sebuah rumah tangga dl sebuah
wilayah ferientu, semakin tinggi fingkat kapasites adaptiinya, kareéna kemungkinan besar
penduduk tdak akan mampu mengubah mata pencaharian mereka dalam kasus paparan
bahaya. Modal somal tak tertindarkan memankan peran kuno dalam menentukan kapasitas
adaptif Secara teoritis, semakin besar modal sosial, semakin tinggi kapasiias adaptifnya,
karena Indikator inl mencerminkan kapasilas adaplf dalam dua cara; salah satunya adaiah
pendidikan dan yang lannya sdalah kepemimpinan Modal fisik adalabh jenis lain yang
menunukkan asosiasl langsung dengan kapasitas adaptif (Thathsarani & Gunaratne, 2017)

4.1.2 Indikator Indeks Keterpaparan-Sensitivitas
(IKS)

4.1.2.1 Indikator Katerpaparan

Keterpaparan merupakan keberadaan manusia, mata pencaharan, spesies/ekosistem,
fungsi limgkungan hidup, jasa dan sumber daya, infrastrukiur, atau aset ekonomi, sosial,
dan budava di wilavah atau lokasi vang dapat mengalami dampak negaiif. Parameter
keterpaparan mencakup parameter variabilitas monsun dan suhu Parameter variabilitas
monsun meliputi periode basah/kaering (Dash, et al,, 2008 Sivakumar, 2005), kejadian

cuaca  ekstrem  sepertl frakuensi dan intansias curah hujan  ekstram
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{Dash, et al., 2009; Swvakumar, 2005; Ghosh, et al, 2009), dan penyimpangan dan rats-rata
penode pamang Farameter vanabiitas subhu meliputi frekuensi dan intensitas suhu minimum
dan maksimum. Indikator untuk varabilitas monsun dhitung sebagaimana dijglaskan dalam
{Swami & Parthasarathy, 2021), di mana pericde basah/kering didefinisikan berdasarkan
anomali curah hujan yang dinormalisasi, seperti yang ditunjukkan cleh (Rajeevan, et al | 2010)

4.1.2.2 Indikator Sensitivitas

Sensitivitas sebagal sejauh mana suatu sistem dipengarubl oleh variabiltas dan perubahan
iklim, baik secara positif maupun negatif. Sensilivitas didefinisikan dalam hal kapasitas tanah
untuk menahan air, kepadatan penduduk pedesaan, luas dan jumlah kepemilikan lahan
yang terpinggirkan, kerentanan terhadap kekeringan dan banjir, pendapatan per kapita, rumah
tangoa pedesaan vang tidak memiliki fasifitas air minum dan lisink, degradasi lahan, dan
persentase lahan yang diair,

Urang-orang yang Udak dilengkapl kemampuan untuk menghadap bencana, maka palng

mungkin mengatami kerusaxan. Misainya, mereka vang memiliki tingkat pendidikan rendah

atau hidup dalam kondisl terpinggirkan adalah yang paling rentan terkena dampak bahaya alam

(Cutter, et al., 2003).

Indikator Keterpaparan-Sensitivitas  dikategorikan  menjadi  bicfisik  lingkungan  dan
sosial-ekonomi. Indikator biofisik lingkungan yang mempangaruhi kerentanan wilayah adalah
bentuk lahan. Benluk lahan sendir merupakan bentukan pada permukaan bumi sebagal hasil
perubahan bentuk permuksan bumi oleh proses-proses geomorioiogis yang beroperasi di
parmukaan bumi. Indikator sosial-ekonomi yang mempengaruhi kerentanan wilayah (Cutter, ot
al,, 2003) adalah
1. Slatus sosial ekonomi

Status sosioekonomi adalah kemampuan untuk pulih dan dampak behaya. Banyak studi

menggunakan kemiskinan sebagai vanabel indkator im

semakin sedikll akses dan sumber daya yang meraka peroleh sahingga mernska meanjad|

lebin rertan

2. Urmur
Faktor usia menunjukkan pola usia, ferutama anak-anak dan lansia. Kedua kelompok inl
adalah orang-orang yvang memilki sumber daya paling sedikit untuk mempearsiapkan atau
pulih dari bahaya bancana alam, sehingga membuat mereka lebih rentan dibandingkan
kelampok usia lainnya.

J. Jenis kelamin
Parampuan lebih rantan dibandinglkan laki-laki kareana mareka lebih mudah mangalami
depresi setelah bencana alam. Kerentanan meningkat leblh tnggl ketka seorang
perempuan menjadi Kepala keluarga karena ia memiliki tanggung jawab lebih besar dari
hiasanya
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4. Pendidikan
Pendidikan dalam konteks ini bukan hanya penddikan formal tetapd juga pendidikan infarmal
Orang menjadi kebin rentan ketika mereka memiliki pendidikan rendah karena pendidikan

rendah membatasi kemampuan untuk menanma dan mamabhami informasi

Kefika orang mendapatkan akses ke pelatihan, mareka memiliki kemampuan yang lebih baik

untuk mengurangl kerentanan sosial karena mereka menjadi letih tangguh terhadap bahaya

alam saat mereka sudah memiliki informasi tentang persiapan dan pamulhan dari bahaya

alam

0. Pertumbuhan dan kepadatan pendudui
Partumbuhan populasi membahas peningkatan jumlah penduduk. Panumbuhan populasi
yvang cepat di suate area lertentu berdampak pada kurangnya kualitas perumanan. Daeran
dengan periumbuhan populasi vang tinggi akan meningkatkan kerentanan terhadap bahaya.
Kepadatan penduduk yang tinggi tidak hanya mengekspos sejumiah besar orang terhadap
ancaman bahaya, tetapi juga membust sult untuk mengstas perstiwa seperti dengan
membatasi perjalanan selama situasi darurat (Hummet, 2016)

&, Kualitas rumah
Kualtas dan kondisi perumahan memengaruhi kerusakan yang didenta akibat bahava.
Rumah yang sesdng mengalaml bancana cenderung lebih rantan, terutama ketika kualitas
perumahan buruk, Hal inl karena risike bencana di daerah yang rawan bancana leblh tinggl.
=elain itu, rumah yvang tidak memiliki akses ke listrik dan saluran pembuangan lebih rentan
terhadap bencana alam. Rumah yang menggunakan air pipa juge rentan karena
pemasangan ulang pipa diperlukan selama pemulihan.

Pentingnya Indikator Gender dan Pengkayaan Lokal
Fernudbahan iklim mempunyal dampak negatif langsung lerhadap perempuan dan kelompok
rentan karena konfrol dan akses merska yang bidak setara terhadap sumber daya. Laki-laki

mungkin mangalami dampak buruk yang berbaeda-beda Karena peran dan ekspekiasi gender

FPenting untuk memasukan indikaior yang mempertimbangkan gender, agar hasil anaiisis

kerentanan dapat menjadl arahan dalam menyusun Kebilakan adaptas| perubahan Kim yang

inkiusif, efekif dan sesual dengan kondis lokal
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> 41.3 Kategori Data Indikator

4.1.3.1 Kategori Data Numerik (N)

Crata numernk atau dalam bahasa inggns dikenal dengan sebutan numencal merupakan suatu
data rifl hasd perhitungan atau pengukoran (Widamingsih, 2018) yang direpresentasikan dalam
sebuah angka. Data numerk disebut juga data Kuanfitatif yang diperolah dan suatu variabel
yvang nilamya mempunyal arti ukuran'basaran yvang jelas

Contoh kategori indikator ysng menggunakan data numerik, yaitu tingkat pendidikan
masyarakat yang terbagl menjadi SD, SMP, SME/SMU, dan Perguruan Tinggl. Data tingkat
pendidikan ini berupa rasio jumlah penduduk tamat SD/SMPISMESSMULPT dibagi dengan
jumitah total penduduk.

4.1.3.2 Kategori Data Ordinal

Data ordingl adalah data yang berbentuk ranking atauv peringkat (Dama & Herlinga, 2018). Data
ordinal termasuk dalam data kualitatif atau data yang tidak berbentuk bilangan, tetapi berbeniuk
kategon atau sifat, Datg ranking (ordinal) il adalah campuran antars data numerik dan data
kategon. Angka yang dimibki oleh data ordinal memilik art matematis.

Data ordinal lidak memillki makna jarak antarkategod (Sartika, 2010), Pada skala ordinal,
pendesknpsian data dilakukan pada tabel peringkat dengan bentuk labelnya adalah tabel
tunggal, sedangkan deskripsi data ordinal pada tabel penngkat diisi berdasarkan peringkat tiap
data dengan member nomor urut pada tiap data sesuai dengan posisinyg masing-masing. Bila
terdapat skor nilai yang sama, semua data yang keadaannya sama dapat memilih peringkat
yang bersama, yailu jumlah nomor urut data yang sama tersebul dibagi banyaknya data yang
sama,

Contoh kategori indikator yang menggunakan data ordinal, yaitu’ kegiatan pelestarian
lingkungan seperti kegiatan penanaman pohon. Penilaian komponennya sepert berikut

a. Ada. sebaman besar warga tedibat

b, Ada, sebagian kacil warga terlibat

€. Tidak ada kebiasaan

-.}} 4.2 Tujuan

Tujuan pada tahap Persiapan Data Analisis Kerenfanan adalah pengguna dapat menentukan
indikator nasional — lokal, komponen, dan bobol KA dan IKS (termasuk indikator lokal) uniuk
wilayah masing-masing.
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» 4.3 Hasil Keluaran

Hasll keluaran dari tahap inl edaiah;
1) Tersusunnya indikator nasional - lokal, komponen, dan bobot IKA dan [KS

2) Tersusunnya data indikator nasional - lokal dan komponen dengan unit administrasi

wilayah

> 4.4 Pelaksanaan Persiapan Data

4.4.1 ldentifikasi Kebutuhan dan Sumber Data

4.4.1.1 Kebutuhan dan Sumber Data IKA

Sumber kebutuhan data untuk IKA tentu tergantung kondisi di setiap wilayah, Namun, secara

urmum sumber data IKA acalah sebagal berikul,
Tabal 4-1. Kebutuhan dan Sumbear Data 1KA

- A | Indikater Utama Berdasarkan SIDIK
| 1 | Fasllitas listrlk Badan Pusat Statistik
; . Badan Pusat Statistik
2 | Fasilias penddikan Dinas Pendidikan
; Badan Pusat Statistik
3 | Fasilitas kesehatan Dinas Kesahatan
Infrastrukiur jalan: e
a. Jenis permukaan jalan yang teriuas Eladan it s tatyalie dan
b. Jalan dapat dilalui kendaraan Paratwan Fis
bermotor roda 4 atau lebih g
5 | Telekomunikasi Badan Pusat Statistik
Badan Pusat Statistik
B | Wilayah kelembagaan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Deza
st : Badan Pusat Staefistik
T I.n-|:|u51r| kacil dan mikro Dinas Perindustrian
8 | Sarana prasarana ekonomi Badan Pusat Statistik
Fasilitas kredit yang diterima 2
| masyarakat ot bhiasiin
10 | Lembaga keuangan Badan Pusat Statistik
Kegiatan sosial =
8. Ruang pubtik Dinas Lingkungan Hidup
11 | b. Kegiatan gotong royong Badan Pusat Statistik
¢ Gotong royong untuk musibah E;":: Bttt bl sl
' Kegiatan pelestarian lingkungan:
12 | a HKegiatan penanaman pohon Dinas Lingkungan Hidup
b. Keglatan pengeloiaan sampah Badan Pusat Statistik
13 | Jaminan Kesehatan st

Dinas Kesehnatan
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Kebutuhan Data

Sumber Data

B | Indikator Lokal
1 Tingkat pandidikan masyarakat Dinas Soszial
Indsiatif pemberdayvaan masyarakat
2 berkait Iiﬁgﬁunﬂany y Dinas Lingkungan Hidup
Dinas Pariwisata
3 Keg@atan seni dan kearifan lokal Dinas Pemberdayaan Masyarakal dan
Desa
Keberadaan organisasikelompok:
a, Organisasi/ Kelompok Pedul : .
Lingkungan Hidup e
b. Gabungan Perkumpulan Pefani Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pemakai Air Inigas: (GP3AI) Pangan
4 . Kaelompok Melayvan Dinas Kelautan dan Parikanan
d. Gabungan Kelompok Tani Dinas Pertanian dan Ketahanan
 |Gapoktan} Pangan
e, Kelompeok Masyarakat Peduli Badan Penanggulangan Bencana
_ Perubahan [kim Daeah
f. Pecinta Alam Desakelurahan
g. Kelmpok budidaya ikan perairan 3 ;
darat (kolam, tambak, aguaculture) Dinas Kelautan dan Perikanan
h. Kelmpok pengalelaan hutan (HKM, | Dinas Lingkungan Hidup daniatau
HTR, MMF, KK} Kesatuan Pengelolaan Hutan
Dinas Koperas! dan UMKM
. | iy i Dinas Perindusirian
Dinas Parwisata
6 | Keberadaan Wisata Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa
7 | Kepemilikan rumah Badan Pusat Statistik
8 | Kualitas rumah Dinas Sosial
8 | Koperasi Dinas Koperasi dan UMEM
10 | Tenaga Kesehatan Dinas Kesehatan
Perilaku Hidup Sehat dan
Kebersamaan: 3
11 a Keberadaan STEM Dinas Kesehatan
| b. Kebjakan PHBS _ . _ |
12 | Konservasi sumber alr Kesatuan Pengelolaan Hutan
13 | Lahan vegetasi Dinas Lingkungan Hidup
Dinas Pekeraan Umum dan
14 | Pelayanan jaringan perpipaan Penataan Ruang
PDAM Kab/Koig
Pengaman pantai:
16 | a. Pengaman pantal buatan %E:?:h%angmlanan Bencana
b. Pengaman pantai alami
: T .| Dinas Lingkungan Hidup
16 | Kegiatan pelestarian lingkungan pesisir Dinas Kelautan dan Perikanan
Mangrove
a. Kondisi mangrove
17 b. Jenis mangrove Dinas Lingkungan Hidup

€. Herapatan mangrove

d. Pengal-i:nlaan dan pemanfaatan
MANQrove

Dinas Kelautan dan Perikanan
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Kebutuhan Data

Sumber Data

18 | Jarak terhadap |alan utama Badan Pusat Statistik
|19 | Jarak dan pusat kegistan Badan Pusat Stafistik
! Dinas Pekenaan Umum dan
20 | Drainase Panataan Ruang
- Dinas Pertanian dan Ketahanan
21 | Daerah Ingasi Pangan
_Pengendall bencana:
a_Bangunan Konservasi Tanah dan Ax
b. Sarpras Pengendalian Kebakaran
Hutan dan Lahan
¢. Infrastrukiur Pemadaman
Kebakaran Hutan dan Lahan
32 d. Sistem perngatan dini bencana Badan Penanagulangan Bencana
alam |Early waming system/EWS) | Daerah
&8, infrastruktur pengendali bencana
f. Indikator pengamanan pantai
g. rambu-rambu dan |alur evakuasi
bencana
h. Bangunan KTA (guly piug, dam
penahan)
23 | p kebencanaan Eﬁ:ﬂl’manggulangan Bencana
; Badan Penanggulangan Bencana
24 Pelghhan I{faben{:anaan Daersh
Jaminan kesejahteraan sosial:
25 | a Jaminan sosial ketenagakenaan Dinas Sosial
b. Penerima PKH ) . . Ll
26 Paraturan terkait lingkungan hidup Dinas Pemberdavaan Masyarakal dan

{Paraturan Desa/5K)

Dasa

SEmEer; Ik, menE g, 0, PR Pemads, dan FGD Bt PP, e

4.4.1.2 Kebutuhan dan Sumber Data IKS
Kebutuhan dan sumber data IKS disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4-2. Kebutuhan dan Sumber Data IKS

4-10

A

Kebutuhan Data

Sumber Data

| Indikator Utama SIDIK

| Tingkat kemiskinan:
a. Keluarga miskin pemilik SKTM Dinas Sosial

_b. Keluarga DTKS
Sumber mata pencahanan utama

| sebagian besar penduduk Retisniicnls

Dinas Peker@an Umum dan

bt ol Penataan Ruang

Sumber bahan bakar
 Fasilitas jamban

| Badan Pusat Stafistik
Dinas Kesehatan

Tempat buang sampah

Dinas Lingkungan Hidup

QMBI - Sigtarn Informiesl Data Indeks Karenlaria



Mo

= |mles

16
17
18

Kebutuhan Data

Sumber Data

| Alr bersih:
| & Air minum yang dipakal sebagian Dinas Peker@an Umum dan
besar keluarga Penataan Ruang

h Alr untuh mandl cuct
. Produksl industr
| Kepadatan Penduduk

| Indikator Lokal

Geomarfologi/bentul lahan

| Land subsidence iPenurunan Permukaan
| Tanah)

. Kawasan pasisir

Hidrogeologi

| Jenis tanah

| Pendidikan

| &. Jumilah penduduk lulusan SD

| b Jumlah penduduk buta huruf
Penduduk rentan |[|urnl=ﬂl'| balta, anak-

| anak, lansia, disabiltas, by hamil)

| Angka IceteEg&ntu ngan

| Jumlah populasi per jenis | k&lﬂmln

Jumilah kepala keluarga miskin
berdasarkan gender

Jumlah penduduk wlla_z.rah pa:]esaan
Jumiah Organisasi’ Kelompok
Herpemimpin Parempuan

| Tingkat risike sosial

' Lahan terbangun

| Kawasan kumuh:

a. Luas kawasan kumuh

| b. Kawasan tidak layak huni

Bangunan bantaran sungal
| Bangunan pinggir laut
Daya dukung air terdampaui

 Dinas Kesehatan _
' Dinas Penndustrian atau Data Industri

| Rill

| Badan Pusat Stafistik

Peta hidrogealogi

| Bappeda Kab/Kota/Provinsi

Bappeda Kab/Kota/Previnsi

Dinas ESDM Provinsi _

' Peta administrasi desa dan peta gans

pantai dai Bappeda

Feta Hidrogeciogi darl Dinas
 Lingkungan Hidup

Bappeda Kab/HKota/Provinsi

- Dinas Pendidikan
| Badan Pusal Stafistik

Dinas Sosial

' Dinas Sosial
E!adﬂn Pua-ﬂl E-iﬂﬁatlh

Dinas Soslal
 Badan Pusat Statistik
Bappeda Kab/Kota/Provinsi
 Dinas Sesial
| Bappeda Kab/Kota/Provinsi

- Dinas Perumahan dan Kawasan
Permukiman

' Dinas Perurnahan dan Kawasan
| Parmukiman
| Dinas Kelautan dan Perikanan

Daya dukung dan daya tampung dan
Dinas Lingkungan Hidup

19
20

21

22

Kondis DAS
| Lahan pertanian

Rentan pangan

. Darnpah: pau:la perlaman

| &, Lussan terkena OPT

| b. Luas terdampak banjir

| & Luas terdampak kekeringan

| d. Lues gagal panen/puso_

SIDK = Sistem Informas Data irdeks Kerandanan

Dinas Lingkungan Hidup

' Dinas Pertanian dan Ketahanan

Fangan

Dinas Perfanian dan Ketahanan
. Pangan

Dinas Perlanian dan Ketahanan
Pangan
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Kebutuhan Data

Sumber Data

Jumilah penyakit vecior bome: _
23 | a Dirrtarrl hardarah Dinas Kesahatan
b Malan_:_a
Jumlah panyakit walker borme:
a. Kaki gajah ;
24 b. Gatal-gatal Dinas Kesehatan
| ¢ Diare
25 _ﬂgﬂ@hﬂﬁﬂ}"ﬁ_&_ﬂ ar m Dinas Kesshatan
a. Pneumonia
Jumlah penyakit malnutrisi:
_a, Prevalensi wasting :
26 b. Prevalens| undenveight Dinas Kesehatan
¢ Prevalensi stunting L _
27 | Luas lahan krilis  Balai Pengelolaan Daerah Air Sungai
HEJadlan bencana;
| 8. Banjir
23 b. Tanah Iungsl:ur Badan Penanggulangan Bencana
c. Kebakaran hutan dan lahan Daerah
d, I{ahanngan
e, Angin kencang _
29 | Pelatihan kebencanaan g::gﬂ‘thmanggulanﬂan Bencana
- 30 | Kelerengan pesisir Dinas Kelautan dan Penkanan
31 | Geomorfologi pantai | I:lmas Helautan dan Fenkanan
32 | Jumlah kejadian EI'JI’ElEI i Dlnas I{Elautan r.lan F‘enkanan
5 | s s
| 34 | Lu_a_lja_ _!g[[@__a_}g per 5!4_3;3 Dinas Kelautan dan Perikanan
35 | Panjang garis pantai (km) Dinas Kelautan dan Perikanan |
36 | Penduduk Rentan di pesisir | Dinas Kelautan dan Penkanan

Samber: sick.menii go.id, FG0 Pernda, dan FGD Bata PPL 2024

> 4.4.2 Menentukan Indikator dan Komponen
IKAMIKS Nasional dan Lokal

Berdasarkan hasil |dentmkasi Awal Penyusunan Buku Panduan SIDIK melalui FGD bersama
perwakilan Dijen PPl dan pemerintah daerah, beberapa petimbangan uniuk menantukan
indikator Iokal urtuk IKA dan 1KS, yaitu:

1 Mempertimbangkan Dampak Sektaoral Perubahan Iklim
Menurut résponden, perbmbangan gwal untuk menentukan IKA dan IKS adalah
dampak perubahan fernadap seklor terentu. Sebagsl contoh, dampak parubahan
iklim pada sektor air telah mengalibatkan penurunan suplai air bersih dan kekenngan
Maka, ketersediaan sumber mata air, status daya dukung air serta tutupan vegetasi
dapat menjadl Indikator yang ditambahkan dalam KA ataupun [KS.
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2 Kondisi GeomorfologyBantuk Lahan
Bentuk lahan sendiri merupakan bepbuken pada permukasan bumi-sebagal hasil
perubshan bentuk permukasan buml oleh prosss-proses geomorfologis  yang
beroperasi di permukaan bumi. Beniuk lahan fiuvial memiliki sensitivitas terhadap
bencana banjir, sedangkan bentuk iahan denudasional memiliki sensitivitas lerhadap
bencana longsor dan kekenngan.

3  Mempertimbangkan Kondis! Kewilayahan (pesisir, perkotaan, dataran tinggl dan
lamnnya)
Wilayah vang memiliki lereng terjal cenderung rawan terhadap bencana longsor dan
mamliiki aksesibilitas yang rendah. Semakin tinggl kemiringan lereng maka semakin
sensilif wilayah tersebul. Maka, indikator kelerengan akan meamiliki bobot inggi. Begitu
juga untuk wilayah pesisir yang terkena dampak perubahan ikiim, maka indikator
wilayan pesisir akan memiliki bobot yang tinggi

4 Maempertimbangkan Informasi KA dan (K3 dalam Panduan S1D1K
Buku panduan SIDIK merupakan salah satu referensi atau rujukan bagi pengguna
SIDNK untuk menentukan indikator [KA dan IKS sesuai dengan kondisi wilayah. Buku
penduan SIDIK menyediakan pilihan kelompok Indikator dan komponen untuk KA dan
IKS

2 Penggerak Ekonomi Daeraih

Pengguna SIDIK memperimbangkan penggerak ekonomi yang ada di wilayahnya
sebagai bahan perimbangan dalam menentukan indikator IKA. 3ebagai contch, jika
sebuah wilayah menjadi senfra industn tekstil dan produk tekstl (TPT) vaitu salah satu
industri padat karva yang berkontribusi penting pada perekonomian nasional, maka
wilayah tersebut dapat menambahkan ndikator jumiah UMEKM sebagan indikator 1EA
Jika suaty wilayah menjadi pusat budaya dan pariwisata, maka dapat menambahkan
Ickasi wisata, kelompok senibudaya sebagal salah satu indikator

& Memperimbangkan Ketersediaan Data
Ketersediaan data menjadi perimbangan untuk memutuskan indikator IKA dan IKS.
Kelengkapan data hingga tngkat desakelurahan menjadi tantangan dalam
penyadiaan data |KA dan IKS untuk anaiisis kerentanan,

Hal yang peru dipartimbangkan dalam pembobotan indikator dan komponen IKAIKS yartu

terhadap seklor spesifik, Geomorfologl/Bentuk Lahan, . kondisi kKewilay

ekonom) aaeran
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4.4.2.1 Indikator dan Komponen IKA

1 |KA Wama Berdasarkan (KA Nasional (PODES)
Barikut ini beberapa kelompok indikator dan komponen yang dapat dipartimbangkan
sebagal Indikator dan komponen KA Nasional (PODES), yaitu:

a. Akses dan Ketersedizan Sarana FPrasarana;
1) Fasiftas lisirik
a) PLN
by Lainnya
2) Fasiias pendidikan
a) S5D. Ml negeri dan swasta
by SMP, MTs negeri dan swasta
cl  ShA, MA negen dan swasta
d) SMK negern dan swasta
&) PT negeri dan swasta
Fasilitas kesahatan
g8) Puskesmas/R3
b Poliklink
C1 praktek dokier dan bidan
d) poskedss, polindes
2) posyandu
Infraztruktur jslan
a) jens permukaan jalan yang ferluas {ordinal)
b}y jalan dapat dilalui kendaraan bermodor roda 4 atau iebib (ordinal)
) Telekomunikasi
g) Sinyal HP
b) Intemet
cl Siaran TVRI daerah
d) oSiaren TVR| daerah
) Siaran TV Swasta
fi Siaran TV Luar Negen
Q) Siaran REI
h} Siaran RR| Dazsrah
I} =iaran Radio swasla/Komunitas
b. Kelembagaan:
1) Witayvah kelembagaan
a} Pendamping lokalfembaga pengelola
b} Lembaga kemasyarakatan desa
c. Sumber Pengperak Ekenomi:
Indusin kecil dan miko
Saransa prasarana ekonomi
Fasiitas kredit vang diterima masyarakat
a) kredt usaha rakyat
b Kreddt usaha kel
) RKredit usaha bersama
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4} Lembaga keuangan: bank umum pemenntah dan swasta
Sumber Daya Manusia dan Partisipas Masyarakat;
11 EKeglatan soslal
a) ruang pubdik
b} kegigtan gotang royong
o) gotong rayang untulk musibah
£Z] Kegiatan pelestanan lingkungan
a} kegiatan penanaman pohon
b} kegiatan pengelolaan sampah
.':".I'I-gg aran; JJamman kesahatan

[A Lokal

Berikut ini beberapa kelompok indikator dan komponen yang dapat dipertimbangkan
sebagai indikator dan komponen KA lokal, yaitu:

a. sumbear Daya Manusia dan Parisipasi Masyarakat
1} Tingkat pendidikan masyarakat
a) =b
b) SMP
&} SMASME
d) Perguruan tingg
21 Insiahf pemberdayaan masyarakat terkait lingkungan
a) Program Kampung Ikiim
b Sekolah Adiwiyata
c) Bank Sampah
3} kegiatan seni dan kearifan lokal
4} Keberadzan organisasifkelompok
a) Organisasi’ Kelompok Peduli Lingkungan Hidup
b) Gabungan Perkumpulan Petani Pemaka Air Ingasi (GP3AL)
o} Kelompok Nalayan
d) Gabungan Ketompok Tani (Gapoktan)
g) Kelompok Masyarakal Pedull Perubahan Iklm
1} Pecinta Alam
g! Kelompok budidaya kan peralran darat (kolam, tambak, agquaculture)
h] Keiompok pengaiotaan hutan (HEM, HTR, MMP. KK)
b, Ekonomidan Pengoerak Ekonomi
1) Jumiah LIRS
2} Keberadaan wisala
3} Kepemilikan rumah
4} Kualitas rumah
5} Koperas
g, Sakler Kesahalan
1) Tenaga Kesshatan
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a) dokter umum/spesialis
b} perawat
c) tenapa kefamrmasan
d} bedan
2) patugas gizl
2. Perilakis hidup sehat dan kebersamean
a) Keberadaan STBM
b} Kebljakan PHBS
Sekior Al

1) Konsanas sumbear alr

2) Lahan vegeias|
3) Pelayanan jaringan perpipaan

Sektor Pesisir

1} Pengaman pantsi
@) Pengaman Pantai Alams
b} Pengaman Fantal Buatan

2} Kegiatan pelestarian ingkungan pesisi

3) Mangrove
g} Konds mangrove
b} Jenis mangrova
¢) Pengelolaan dan pemanfaatan mangrove
d)} Kerapatan mangrove

Aksas dan Ketersediaan Sarana Prasarana

1} Jarak ternadap jalan utama

?} Jarak dan pusat kegiatan

3) Drainase; Jenis saluran

g, oexior Perfanan: Uagan mgas
h. Sektor Kebencanaan

1) Pengendall kebencanaan
a) Bangunan Konsarvas) Tanah dan Alr
b} Sarpras Pangendallan Kebakaran Hulan dan Lahan
¢} Infrastrukiur Pemadaman Kebakaran Hufan dan Lahan
d} Sistem peringatan din bencana atam {(eany warning system /EVVS)
&) mfrastruktur pengendali bencana
fi  Indikator pengamanan pantai
g} rambu-rambu dan |alur evakueas| bancans
h} Bangunan KTA (gully plug, dam penahan)

Z) Program kebancanaan

3} Pelatinan kebencanaan

Anggaran:

1} Jaminan kesajahteraan sosial
a} Jumlah pemilik jaminan sosial ketenagakerjaan
b} Penerima PEH {program Keluarga harapan)

rebijakan: peraluran terkail lingkungan hidup
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4.4.2.2 Indikator dan Komponen IKS

1 IKS Litama Berdasarkan 3|DIK
Berikut inl beberapa kelompok indikator dan komponen yang dapat dipertimbangkan
sebagai indikator dan kemponen IKS Nasional (PODES), yaitu

Sosial Ekonomi:
1) Tingkai kemiskinan
2} Sumber mata pencaharian uiama

Kondizi Biofisik Wilayah: Topografi/Kelerangan

Sanitasi dan Kondisi Lingkungan Hidup:
1} Sumber bahan bakar (rumah tangga)
} Fasilitas jamban
3} Tempai buang sampah
4} Air bersih

al  Adr untuk minum

b} A untuk mands cucs

¢ Produks! industr
SDM dan Demografi: Kepadatan Penduduk

]
L

2 IKS Lokal
Berikut ini beberapa kelompok indikator dan komponen yang dapat dipertimbangkan

sebagal indikator dan komponen [KS Lokal, yaitu

a, Fondisi Biohisik YWikayvah
1) Geomorfologi/Bentuk lahan

2} Land subsi

5} Jenis tanah
SDM dan Demografi
1} Pendidikan
a) Jumlah penduduk lulusan SO
B Jumlah penduduk Buta hurf

Gender
o, lansla, disabllitas, ibu hamil

1) Penduduk rentan: Jumlah Balita, anak-anak

2} Angka ketergantungan: Jumlah penduduk =17 dan =64
3} Jumlah populasi per jenis kelamin

4) Jumlah kepata keluarga miskin

5) Jumlah pendudulk wilayah pedesaan

Ekonami, Tingkat Risiko Sosial

Pemukiman
1) Lahan terbangun
2} Kawasan kumuh
a) Luas kawasan kumuh
b} kKawasan bdak layek hum

417
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3} Bangunan bantaran sungai
4} Bangunan pinggir |awt
Ekonomi: Tingkat Risiko Sosial
Pemukiman
1} Lahan terbangun
2) Kawasan kumuh
A1 Luas kawasan kumuh
b} Kawasan tidak layak hurni
3) Bangunan bantaran sungal
4} Bangunan pinggir =zt
il
1) Daya dukung alr terlampaul
Z2) Kondisl DAS
Pangan
11 Lahan perfamnan
2} Rentan pangan
3] Dampak pada pefanian
a) Luasan pertanian terkena OFT (Organisasi Pengganggu Tanaman)
b lLuas pertanian terdampak banjir
2} Luas pertaman terdampak kekenngan
d} Luas pertanian gagal pansn/pusae
=eklor Kesehalan
11 Jumlah penvakit vechor borme
g} Demam berdarah
b} Malaria
Jumlah penyakit wailer borme
a) Gatal-gatal
by Kaki gajah
¢l Diare
Jumlah penyakit air bome: pneumonia
Jumlah peryaki malnutrsi
a) Jumdah prevalensi undenveight
b) Jumiah prevalensi washing
c) Jumdah prevalensi stunting
Figiko Bencana
1) Luas |ahan kritis
Z2) Kemdian bencana
al Keiadian banjir
b) Kejadian tanah longsaor
¢l Kejadian kebakaran hutan dan lahan
d) Kejadian kekeringan

&) H{-‘:_q.'adaah angin kencang
3 Pelatihan kebencanaan

j. Pesisirdan Kondisi Biofisik Pesisir

1

1} RKelergngan pesisir
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A1

5} Luas tambak per desa

€] Panpng gans pantai (km)

¥

i} Fenduduk rentan G pesis|r

4.4.3 Menentukan Kategori Data Indikator dan
Komponen IKA IKS

Setelah  memutuskan indikator dan komponen [IKAAKS, langkah selanjutnya adalah
meneniukan kategor data yaitu numerik/ordinal. Kategon data ini akan berpangaruh terhadap
proses input di SIDIK, dimana penggunaluser harus memilin kategori data numerik/ordinal.
Oleh karana itu, pengguna 5IDIK harus memahami terletvh dahulu mengenai kategori data
numerik dan ordinal sebagaimana telah di jelaskan pada bagian pengantar dalam bab ini.
Dalam menentukan kategon data, perlu diidentifikasi terebih dahulu kesediaan datanya. Jika
data yang ada berupa kuantitatif seperti jumiah atau skala atau besaran atau rasio, maka data
tersebut masuk dalam kategon numenk. Contoh kategor indikator yang menggunakan data
numerik, yaitu indikator luas lahan pertanian. Data luas lahan pertanian ini berupa rasio luas
Iahan pertanian (Ha) dibagl dengan total luas wilayah administrasi desa/kelurahan

Sedangkan jika data yang tersedia berupa kualitatif seperti adatidak ada, terayanitidak
terlayani maka data tersebut masuk dalam kategon ordinal. Contoh kategon indikator yang
menggunakan data ordinal adalah indikator rawan pangan yang dibagl menjadl 5 kritenia yvaltu
Prioritas 1, Prioritas 2, Prioritas 3, Priomas 4, Prioritas 5. Semakin tinggl prioritas, maka
semakin rentan

Tabel 4-3, Contoh Penentuan Kategori Data pada Indikator IKA ‘

Iredikator Hategorn Komponen Hategor

1.
1 | Lahan Pertanian = Mumerik Tl E;iﬂf d Ll
' ' | 631 Pricritas 1 | Ordinal
63.2 Pricritas 2 | Ordinal
2 | Rentan Pangan | Ordinal | 63.3 Prioritas 3 - Ordinal
il Bl i | Ordinal
| 6.3.5 | Pricritas 5 | Ordinal

Sumber) Hasil FGD Tim Penyusin, 2034
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Berdasarkan tabel diatas, kerawanan pangan memilik kategori data ordinal. Pemilihan kategori
ordinal ditujukan unftuk menunjukkan skala di dalam data yang akan berpengaruh terhadap
pembobotan. Data ordinal ini juga memiliki fungsi untuk menunjukkan suabu kKualitas atau
tingkat kerawanan pangan. Semakin tinggl pnontas kerawanan pangan, maka akan semakin
rentan. Kategon pnoritas kerawanan pangan tersebut selanjutnys menggunakan kode 1 =
prioritas 1, dst

> 4.4.4 Menentukan Bobot Indikator dan Komponen
IKAKS

setelah menentukan indikator dan komponen untuk 1KA dan IKS, maka tahap sslanjutnya
adalah menentukan bobot untuk indikator dan kempenen IKAJIKS, Penentuan indikator,
komponen dan bobot IKA, IKS dilakukan secara partisipatif melalul proses FGD yang
melibatkan berbagai pihak baik stakehoider dasrah maupun non pameriniah dengan
mempertimbangkan studi atau kajian yang ada, studi (teratur, mempartimbangkan dampak,
partisipatif berbagai pihak maupun menggunakan defaull yang sudah ada di dalam sistem.
Jumiah total bobot IKA/IKS adalah 1. Sehingga penentuan bobot indikator maupun komponean
periu diparimbangkan berdasarkan kesesusian dan pengaruhnya pada masing-masing
wilayah dan total nilai tidak melebibi dari nilai 1.

4.4.4.1 Mengidentifikasi lsu Strategis berdasarkan Kajian/Studi yang ada

Identifikasi 1su sirateqgis dapat dilakukan dengan meryjuk pada hasil kajanstudi yang telah
dilaksanakan, misal berdasarkan hasil stud t@ma ekonomi, sosial dan pertanian di Bappeada
atau Dinas terkait lainnya, Bardasarkan dokumen-dokumen tersabut, pengguna SIDIK bersama
dengan tim dapat mengidentiikasi bagaimana isu tarsabul berkaitan atau berdampak terhadap
kerentanan perubahan klim.

4.4.4.2 Mempertimbangkan Karakteristik Kewilayahan

Pengguna SIDIK dan tim dapat memperimbangkan karakteristik wilayah, seperti wilayah
parkotaan dapat diarahkan untuk nilai indikator terkait kesehatan dan sanitasi lebih tinggi,
sedangkan uniuk wilayah pedesaan dapat diarahkan uniuk nilai terkait pertanian dengan boboi
yang lebih tingg.

4.4.4.3 Mempertimbangkan Dampak Sektoral

Pengguna ZIDIK dan tim dapat mempertimbanghkan dampek sektoral perubahan iklim. Semakin
terdampak sektor tersebutl, maka bobot indikator vang berkatan dengan seklor tersabul akan
gemakin besar. Sebagai contoh: suatu wilayah mengalam: kekeringan ekstram akibat kemarau
yang bDerkepanjangan. Kekeringan tersebut selain berdampak pada suplai air untok
masyarakat, juga mengakibatkan gagal panen. Dengan pertimbangan tersebut, indikator yang
berkaitan dengan sektor pertanian memperoleh bobot yang tinggi. Misal, indikator daya dukung
air, indikator jumlah penduduk yang memiliki akses air (PDAM, Pamsimas, dan lainnya),

4.2.“ D - Ssbean Informasl Data Indeks Kerardanan



4.4 4. 4Partisipatif melalui Diskusi kelompok (Focused Groop Discussion)

Setelah memperimbangkan data dan kajian yang ada, penentuan bobot dapat dilakukan
dengan parlisipatf melibatkan berbagai akior/pihak baik pemerintah ateupun non pemerintah
gepert perwakilan masyarakat dan akademisi

« Semakin penting  agkam |'1|.—!1|:|'|;_"h.ﬂ-‘l:2:i:ll h:‘f:.':.'i:—_.i‘::‘i!—. adapht, maka Dobol Indikaior

SaMiasmn Desar

* Jumlah total keselundhan bobot IKAMKS adalah 1

HAES

h‘ T

Gamndiar d-2 Diskus] Kelompok Menentokan Inchhadar, dampomem dan Boebal [KATKS
Sumder okumsendas! Thm Pemy esien
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Penerapan pertanian terpady meltalel minapad dengan memadukan budidaya tanaman padi dengan
perkanan air G, uniuk oplimallsasi pemantaakan @han dan mendeung ketahanan pangan.
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) 5.1 Pengantar

Setelah pengguna’user SIDIK mempersiapkan data KA dan IKS, maka tahapan selanjutnya
adalah input data dan upioad data hitung eksternal hngge mengunduh hasil analisis. Data
hitung ekstemnal merupakan format data yang sudah disesuakan dengan kebutuhan sistem
SIDIK. Alur penggunaan sistem SIDIK secara umum.

¥
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Gambar 5=1. Akur Pengounaan Sigdem S
Sumbaer:09 adopsi dari 510K damn Hasil FGD Tim Panyusun

) 5.2 Tujuan

Pengguna dapat memahami tahapan pengisian data ke SIDIK dari login, unduh format file data

hitung eksternal, /imput Indikator, komponen dan bobot |KAMKS, proses perhitungan hingga
mengundub hasil analisis kerentanan.

P) 5.3 Hasil yang diharapkan

Hasil yang diharapkan dari tahap inpuf data ke S|DIK adalah diparoleh hasil analisis kerantanan
dan risiko dengan indikator kokal.
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2.4 Pelaksanaan

5.4.1 Sign in
Sitem  Informasi dan Data Indeks Kerentanan (SIDIK) dapst dakses melalul tautan

hitp.isidik. menihk_go.id/. Pade tampilan halaman awal SIDIK, pilih “User Tamu™ di bagian
pokok kanan atas, pilih “Signin®.

5 mimm i el (e i s Berrrreren [3EE)

ik | u_||._|au|._|

Earmil 5-3 Tampllan Halaiman fasl SOEE
Sumber: hitp:ifsidikmenhigo. i@

Selanjutnya pengagunalvser akan diminta untuk memasukkan vsername, password, dan pilihan
tahun data. Pilihan tahun data wajib dipilin agar bisa login

LS *

HENES TR RS LG KURSa R o EU P i HEWUTARAN
KEMENTERIAN LINGEUMNGAN HIOUP DAN KEHUTANAN

-1

SR
St iobwrmnl Dl brsvios Haeriaom

EewT infrrrowi [l ek Eesranr

W T [l

B Al lde
I e
i T Tale =
i T gl

1. Tarmpdlan Masuk 2. Tarmpilan jia belum memilih tahun data

Gamlear 5-3, Tarmpilen Masuk (Loagin S00K
Sesmbar: Blpeak smanllgo i
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3. Pilihan tahum data

Sumbaar 5-3, Tempilan Masub [Logid S50
EBumbaer Rtnrsidik. meel bk oo

Setelah memasukkan vsemamea, password, dan pilih tahun data, klik tombal barwarma hijau
bertuliskan Signin di bagian kanan bawah. Kemudian akan muncul tampilan dashboand SIDIK

S miremma O by Kawraae (MR
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Gamar §-4. Tamplian Dasfiboara §E0E
Sumbar: hapotsdicmeenihk.go sl

2 5.4.2 Mengunduh Data Hitung Eksternal

Tahap pertama vang peru dilakukan penggunaluser agar dapat melakukan edit dan Input data
indikator IKAJIKS adalah mengunduh data hitung eksternal. Deta hitung eksternal marupakan
format data yang telah disesuaikan dengan kebutuhan sistem SIDIK.
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Higtern informasi Data indeks e renianan (D013)
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Ceanbar 5-6. Langhah Mengurduls Duts Hitung Ekstemal
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Setelah berhasil mengunduh, pengguna/user akan memperoleh file dalam format XLXS.
Format data hitung eksternal disajikan pada Gambar benkut ini.
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FPengguna SIDIK diharapkan membaca petunjuk pengisian data Hanya file dengan farmat yang
sesLal dengan petunjuk yvang dapat di-upload ke sistem SIDIK.

5-5
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> 5.4.3 Mengupload Data Hitung Eksternal

Setelah pengguna/user mengisi data IKA/IKS ke dalam format data hitung ekstamal, maka
langkah selanjutnya adalah meng-upload fife tersebut

Apabila "Data Hitung Eksternal’” hanya berisi data indikztor okal saja dalam saiu fife dala,
maka indikator lokal tersebut hanya dapat digunskan sebagai indikator tambahan pada
ndikatar nasional yang sudah ada namun indikator Rkal fersebut hdak dapat masuk ke dalam

lsvel kemponen yvang ada ol indikator nassonal

Agar indikator Iokal dapat masuk pada level kompanen, maka pastikan data indikaior lokal dan

nasional harus digabungkan menjadi satu file “Data Hitung Eksternal™.

Barikut Inl contoh data hitung ekstamal yang teiah disi dengan indikator IKAVIKS
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Gaminas 8-F, Conbah Sils Dats Heung DHassimal ey yang Tetsh Terisi
Humiber: hifp:iisidk mesihkogoid!

Gambar diatas merupakan conloh data hitung ekstemnal yang telah diisi dengan data indikalor
dan komponen IKA/IKS dalam unit administrasl desakelurahan. Berkut langkah untuk
meng-upfoad data hitung ekstemal
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1. Klik “data hitung™
2. Mengisi cakupan wilayah, pilih kabupatean, nama data dan keterangan

3. Memilih ffe yang akan di-upload dengan kiik “browse”, pastikan file data hitung sudah di

simpan di perangkat (fapfop, kompuiar)
4. Setelah pengguna menemukan filte yang akan di-upload, selanjutnya klik “upload data™

Aiglmm loremea Cnis ks Rereatanan (J0TH|

ol o A Je il bl ol P ] i s b o it e
T im i
S MRSTER DTN
T amg e BT “
71 DA, il TG LR
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R HEL

el WX Ll R ] (LT ]

Gambar 8-K, Ungpat Dafa Hikeng Bksternal
Sumbser: pois ok manlhk. o

Ketika data hitung eksternal telah berhasll di-upload ke SIDIK, maka akan muncul
pembearitahuan “Data hitung Eksternal telah disimpan”, sefanjutnya, pengguna &iik "OK". Data
hilung eksternal tersebul, selanuinya akan menjadi sumber data kelika pengguna/user
melakukan input data Indikator dan komponen

iy wit e

Gambar 3-8 Tampak Usgogahan Bata Hilueg Eksiernal Berhasil
Sumber: hriposaci menihk. go. ki
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5.4.4 Memasukkan Indikator, Komponen, Bobot
dan Kategori Data Keterpaparan Sensitivitas (IKS)
dan Indikator Kapasitas Adaptif (IKA)

Setelah pengguna SIDIK. berhasi mengunggah data hilung eksternal, langkah selanjutnya
adalah memasukan indikator, komponen, bobot IKA maupun IKS, dan memilih kategon data
(ordinal/numerik) untuk komponen ndikator KA K5, Sebelum melakukan tahapan tersebut,
pastikan bahwa pengguna telah mempersiapkan indikator dan bobot,

Tabel 5-1. Contoh Indikator dan Bobot IKA yang akan di-input ke SIDIK

Mo KA Bobot

1 Faszilitas Pendidikan .0R
| 2 | Fasilitas Kesehatan ' 0,08
|3 [ Infrastrukiur Jalan ' 0,01

4 | Kelembagaan ' 0,04
| & | Kamunikasi ' 0,02

6 | Industr Kecd dan Mikre ' 003

T | Sarana Prasarana Excnomi ' 0,08

B Fasilitas Kredit yang ditarima L 003

| masyarakal _

8 | Lembaga Keuangan 0,08
|10 | Kegiatan Sosisl 003
| 11 | Kegiatan Palestarian Lingkungan ' 0,03

12 | |r1i5iEI|j:|:|:I'E-1'I1|.JHFdEI'|"EIEII'I masyarakat ' 0,07

13 | Jumiah kelompok masyarakat ' 0,05
14 | Jarak ke Pusal Keglatan Lokal (PKL) | 0,05
15 | Jarak Jalan Utama L 002
16 | Herapatan Drainase ' om
17 | Infrastrukiur Fengandali Bancana ' 0,05
18 | Hidrogeokog | 0,08
19 | Luas lzhan vagatasi iJE-I"':Eﬂ'ID]:Ii 4Ha]- ' 0.03
20 | Daerah Irigasi ' 0,03
21 | Jumiah Jaminan Kesehatan ' 0,06
22 | Jumiah UMKM Teksil & keralinan ' 0,03
23 | Jumiah pelanggan PDAM, Pamaimas | 0,05
.| Total Bobot - 1

Tabel §-2. Contoh Indikator dan Bobot IKS yang akan di-input ke SIDIK

0 [ | W5 Bobot

1| Tingkat Kemiskinen oo
2 | Sumber mata pencabarkan utama sebagian .04
| besar penduduk | ——
3 | Topografi Desa 02
4 | Sumber Bahan Bakar ' 0,02

| 5 | Fasilitas Jamban 1 ooy |
& | Tempat buang sampah ' 0.0z
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M 1S Bobaot
Air berslh 0,05
| Kepadatan Penduduk T
. Angka Kelergantungan ' .0
Penduduk Rentan ' 006
| Jumlah Panyakit Malautris| ' 0,04
| Kelas Daya Dukueng Al ' 0,04
| Luas Pertanian ' 0,05
' Rawan Pangan ' .04
| Lahan terbangum ' 0,04
' Gaomorfalogi ' 0, 0d
Land Subsidence ' 0,15
| Kelerengan ' 0,03
Wilayah pesisir ' 0,18
Total Bobot 1

5.4.4 1 Manajemen Indiator
Agar dapat malakukan penambahan indikator, maka pengguna terlabih dahulu melakukan
manapmen indikator dengan cara klik “indikator selanjuinya klik “buat indikator bary’

Bistem Informaai Dois Indeks Keremtmnan (201183) et 8 ¥ eopi e Fosssrgmn -

Wil P T P
MRAS TER DTS

W [RATE TG

Gasilar 5-10, Tarrpak Fils Mansemen |nosuatgr
By rmieper; lyip: el o, manl bl o S

5.4.4.2 Menentukan Cakupan dan Hubungan dengan Indikator Nasional (PODES Tahun
20148

Saal ini SIDIK telah memilik: indikator nasional dengan data PODES Tahun 2018, Pengguna

dapat melakukan kombinasi data indikator yaru indikator nasional dan daeran serta dapat

mealakukan update/modifikasi lerhadap indikalor nasional. Pilihan tersebut dapat dilakukan

tergantung bagaimana pengguna mamlilih ops| saat membuat indikator baru Terdapat £ opsi

untuk memilib indikator baru sebagaimana disajkan dalam Gambar
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Gamibar 5:11. Fillhan Sinkronisasi dengan indikator Fosat

Setelah pengisian “buat indikator baru® telah tersimpan, maka pengguna dapat memilih
“nama indikator” untuk mula mengedit dan meng-updale data Iindikater IKAIKS, MNama
indikator yang baru saja dibuat akan ditampilkan di bagian paling bawah pada tampilan
nama-nama indikator sebagaimana disajikan pada Gambar diatas
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Gambar 5:12. Tampak indikator yang Sudah Ada di SDIK
Sk hitpeteic, el bk, pobd?

TIPS I

+LINTEE Mamaciankan pancansn Nema Neiaior, pengouns Sa3pat somy Kirsar ke Bagian paing hawah
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5.4.4.3 Opsi 1: Menyalin Indikator Nasional

FPada ops ini, pengguna dapat menambah indikator lokal, namun fidak dapat
merubah/meng-update indikator nasional (PODES Tahun 2018). Indikator nasional (PODES
Tahun 2018) sudah otomatis muncul dalam daftar indkator, Indiaklor nasional tersebut tidak
dapat diedit ataupun di-ypdare sesual data PODES terbaru, MNamun, pengguna dapat
medakukan updafe bobot indikator pada sefiap indikator nasional, Berikut langkah untuk
menggunakan opsi 1,

1)Memilih saln ndikator

Keatika pengguna kiik “buat indikator barw”, akan muncul pilihan untuk mencentang ops: salin
isi indikator dari indikator nasional. Selanjuinya, pengguna klik pilinan tersebut.

Brwr Iradlewier Flng

o T T e R S T T PR S S

e
Aabppm Moser

Ly =R )

[ TE T ER ]

] SRR LA TR

Fighis ml hamm

| ol e By el i | o S e S g (N I

Gamnbar 515 Opas 1 Maiimalin IndBatar Nagiomi
Sumieer: Bitlp:ivaldik. meniigo.jd!

2) Edit indikator

Langkah selamutnya, pengguna klik “edt indkator” pada masing-masing indikator nasional
untuk melakukan perubahan bobot agar dapat menambahkan indikator baru. Perlu dpaham
bahwa pada tahapan Inl, pengguna hanya dapat melakukan edit bobot, namun tidak dapat
melakukan wpdate dala Indikator nasional karena sudah defaull menggunakan data PODES
Tahun 2018.

o lach e 1R

Gambar G144, Tampilen Edit Indicaior Seislah Benpalin |ndsator Masonal
Baipab: Bl pitaidik mandhigo,jid!

5-1 1 B0 - Sistarm Informiss Dete ndeks Korsnbarzm



5.4.4.4 Opsi 2: Tidak Menyalin Indikator Nasional

Jika pengguna bdak memilih opsi pertama, maka pengguna membuat mdikator baru baik
indikator nasional ataupun lokal yang tidak terhubung dengan data indikator nasianal PCDES
Tahun 2018 [(defaull). Artinya, pengguna dapat melakukan update dengan data PODES
tarbar,
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Berdasarkan tampilan diatas, Indikater IKA/IKS masih kosong. Pengguna dapat
melakukan “tambah indikator” sesuai dengan data hitung eksternal untuk [KAIKS
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5_4.4.5 Menambah Komponen dan Memilih Kategori Data
LIntuk menambahkan kompaonen, kiik “tambah komponen” sebagaimana ditampilkan dalam

(ambar barikut .
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Pengguna 5IDIK dapat memanfaztkan tabel indikator, komponen, dan hobot yang telah
disediakan di Tahap 2: Persiapan Data Analisis Kerentanan. Tabel-tabel tersebut dapat
dijadikan rujukan bagi pengguna untuk meanentukan beobot dan jenis data untuk komponen
IKASKS.

Dassbar 5-22. Tahap Mengioi Koseponss dan Mategorl Data Ordinal
Sumser : hitp:isldi neenlhk. poodr

Pangisian jenis data ordinal hanus disesuaikan dengan data hitung ektemnal. Pada tangkapan
layer diatag, jenis data ordinal terdin dari kode klasifikasitingkatan data dan nilai bobot nila

uniuk setap tingkatan sabagaimana dijelaskan pada Tabel bankut,

Tabel 5-3. Jenis Permukaan Jalan yang terluas

Kode Klasifikasi

1= Aspal | 1
2 = Diperkeras 0,75
3 = Tanah 05
4 = Ajr | 0,25
f = Lainnya a
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Gambar 5-23. Tampdan ndikator dan Homgonen yang Teah Terisi
Sumeir | Fibtp 8 o, o | ik, gt 0

5-1 5 B0 - Sistarm Informiss Dete ndeks Korsnbarzm



5.4.5 Perhitungan Kerentanan dan Risiko lklim

Setelah pengguna berhasil mengisi mdikator dan komponen IKAAKS, ahap sefanjuinya adalah

melakukan perhitungan kerentanan dan nsiko ikim, Berkut ini tahapan melakukan perhifungan
kerantanan dan risiko iklim

5.4.5.1 Memilih Perhitungan Daerah

Klk “perhitungan” kemudian meamilih “perhitungan daerah™, Informasi yang perdu kita isi
yaitu sabagai bernkut

TIPS !
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e
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Gambar B34, Fiur Perhilungan Eerentasan das Biséico (klm
Sl midpisidih mendhk g, il

§.4.5.2 Memilih Skenario lklim

Penelasan mengenal skenario (klim telah disampaikan pada Bab 2 Kerentanan Perubahan

Iklim. Pengguna dapat membacs kemball penjelasan tersebut sebaga referens untuk
menantukan skenario rsiko iklim
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Setalah memilin skenario iklim dan memilih indikator yang akan dihitung, selanjutnya pangguna

klk “lakukan perhitungan® Tunggu beberapa saat sampai muncul pemberitahuan
“Perhitungan telah selaesai”
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> 5.4.6 Mengunduh Hasil

Untuk mengunduh hasil perhitungan kerentanan, pengguna dapat klik “lihat hasil" seperti
ditampilkan Gambar bankut mi.
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Gambar 527, Lokasd Hasi Perhiiengan Hensivianan
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Hab e menjelaskan bagaimana untuk mengintepretasikan has:d perhitungan kerentanan dan
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Platform SIDIK mengeluarkan hasil nilai ind&ator kerentanan setap wilayah berdasarkan
indikator-indikator yang digunakan {di-inpuf). Tingkat kerentanan rendah digambarkan oleh
Indikator Kapasitas Adaptif tinggi, vartu mendekat nilai 1 dan Indikator Sensitivitas rendah yatu
mendekat nilan 0. Hasil perhitungan kerentanan dan rigsiko melaiul SIDIK akan menghasilkan
beberapa informasi yaitu hasil kerentanan, Mmgkasan hasil kerentanan, psta kerentanan dan
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Gambaw 6=1. Hasal Perhitungss Kerertanan dan Risieo mefalo SENE
Sursher: hitp:isidiie menlhk. poidi

X Download Hasll -

B Download Nilai Kerentanan
B Downiload Nilai Indikator IKA
B Download Nilai Risiko

0.354

Gambiar &2, Undub Hasil Perhitungss Herentaman, Indicstor, dam Bisiso melalod SIEHE
Susmbod Frilp: i e i oo, o’

Kelas kerentanan yang dihasilkan sesuai dengan pilihan kelas kerentanan yang dipilih obeh
pengguna saat melakukan perhitungan kerentanan. Terdapat 3 pilinan kelas, yaiftu 5, 6 dan 7
kelas. Jika hasil kelas yang dipilih belum menunjukkan variasi kelas, maka pengguna dapat
malzkukan perhifungan ulang dengan jumiah kelas vang lebifv banyak,
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Pilihan kelas kerentanan tersebut dimaksudkan agar pengguna memiliki pilinan untuk

menggambarkan beragam lingkal kerentanan, risiko iklim, dan tingkat kedetzilan.

a. Beragam fingkat kerentanan
Dengan memiliki lebih banyak kelas, SIDIK dapat menangkap variasi yang labih luas dalam
tingkat kerentanan. Setiap kelas menggambarkan kondisi spasifik yang mungkin tidak
terlihat jika hanya menggunakan sedikit kelas.

b. Detail dan Ketefitian
Pembagian kerenianan menjadi lebih banyak kelas {misal 7 kelas) memungkinkan analisis
yang lebih mendetail dan telii. Hal tersebul dapal membantu dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan yang lebih akurat,

c. Perbadaan Spasial
Kelas yang lebin banyak blsa mencerminkan perbedaan spasial yang signifilkan dalam
kerentanan suatu wilayah serta memberikan gambaran yvang lebih lengkap mengenai
distribusi risiko.

) 6.1 Kerentanan

Menampilkan hasil kerentanan berindikator lokal yang sudah dihitung mealalul SIDIK. Informas|
yang diperoleh adalah nama desafkelurahan, nilai indikator, IKA, IKS, kerentanan, nsiko banjir
dan rislko kekeringan. Jika pengguna klik “nilai indikator® maka akan msnampikan nilal uniuk
setisp indikator yang disajikan dalam j@nng laba-labs. Bardasarkan Gambar 8-2, Indeks
Keterpaparan dan Sensitivitas (IKS) tinggi namun demikian Indeks Kemampuan Adaptifnya
(1A} sangat rendan.

Nilai Indikator: WONOKERTO WETAN

Hilal indikator IK4 Nilal Indikatar 1KS
Fasdims,, el e s
Jummilah UREER Fanfras a L_I g2 i ain
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lgrak _zlan U Lerizaga
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Gambar &-3. Nilal Indécabor dalam Jaring Laba<daba Keluraban Wonokerto Wedan Kabupaten Pelalongan
Sadnibai: Wip T ldik mesdhkgo i
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Berdasarkan jaring labalaba diatas, beberapa indikator yang perdu diperhatkan dan

diprioritaskan yait:

« Indikator yang menyebabkan indeks kapasitas adaptif rendah adalah rendahnya jumlah
fasilitas pendidikan, jumiah fasiitas kesehatan, jumlah kelembagaan, jumiah sarana
prasamana ekonoml, tidak adanva lembaga keuangan, jumiah kelompok masyarakat, dan
minimnya daergh mgas:

« Disisllain, beberapa indikator vang menyebabkan IKS tinggl disntaranya opografl wilayah,
daya dukung dan daya tampung air teriampaul, tlermasuk dalah wilayah pesisir, jumlah
penyakit malouing, jumlah luas lahan terbangun, kepadatan penduduk, dan kurangnya
fasilitas jamban.

TIPS I

=Tingkat kerentanan tingg! digambarkan oheh indikator Kapastas A rendah yaitu
c] filzl @ (baglan lengah dad janng taba-leba) dan sensilvilas Unogl yailu

nd ikator alxan informasi indikator [k

Ang periu diinckaikan

» 6.2 Ringkasan

Ringkasan menampilkan rangkuman hasil kerentanan yang ditampilkan dalam diagram pe
sehagaimana disallkan pada Gambar 6-4 barkul

Ml K Eereaan T Hales

Fe 1l 10 34 . Pekabgsin AR led bt Kilmgakan
TP g B
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Zizbaran Wiayats por Hdag Ko

Pt o Ter e By
W e [a
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| Bl d e IE KL

Gambar &4, Sebaran Wilayah per Kelas Kerentanan dalam Ciagram
Sumber hitpodsidk. men bk god!

Untuk mengetahui desafkelurahan dengan kelas kerentanan tinggi dan sangat finggl, maks
pengguna/pengunjung dapat klik simbaol search.
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6.3 Peta Kerentanan

EI!JII-': menamplikan hasll spasial berupa peta kerentanan dan nislko, Pada peta kerentanan,

pengguna ataupun pengunjung dapat melihat sebaran kelas kerentanan sesuai dangan batas
administras| yang dipdih
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Gambar B-8. Peta Kelas Kerertanan Tngkas Desa
Burnliee: Britp e T v I o B!

P) 6.4 Peta Risiko

SIDIK menyediakan hasil peta risike’ berupa risike kekeringan dan banjir. Pengguna maupun
pengunjung dapat memilih dengan kiik “pilih kategori™
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Gambar -5, Pety Bniks Kekeringsn
Sumdier, Mg iRl mbnihkogo, jdf

Peia rislos vang difesilkan dari S0 termsasuk pels proyeks) isiko danl berentanan (sadis) dan proyewsi peluang kejadian bengr dan
kghenngan
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Hasil risiko tersebut dapat dimanfaatkan untuk menentukan pnoritasi aksi dan lokasi aksi saat
pemerintah daerah menyusun rencana aksi ataupun kebijakan terkait adaptasi parubahan iklim.

R iv f:i..;.‘. '

Pro#lim Dusun Joben, Desa Pesangorohan. Kecamalsn Monlong Gading, Kabupsten Lombok Timur, Provins
KTB
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TAHAP &:
MENINDAKLANJUTI
HASIL SIDIK

Bab ini menjelaskan mengenai hagaimana pengguna SIDIK dan tim
dapat manindakianjuli hasil perhilungan kerentanan. Tahapan-tahapan
tersebut merujuk pada Pemmen LHK P.33 Tahun 2016 tentang
Padoman Penyusunan Aksi Adaptasi Perubahan [klim
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Setelah diperoleh hasil perhtungan kerentanan dan risiko klim melalu S1DIK, maka langkah
salanjutnya adalah bagaimana untuk memanfaatkan dan menindaklanjuti hasil tarsebut. Kajian
kerenlanan dan risiko merupskan salah satu tehapan dalam penyusunan Rencana Aksi
Adaptasi Perubahan lklim. Dalam penyusunan rencana aksi adaptasi perubahan iklim, terdapat
beberapa tahap penyusunan berdasarkan Peraluran Menten Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Momor .33 Tahun 2016 tenfang Pedoman Penyusunan Aksl Adaptasi Perubahan Iklim, yaitu:

& Identifikasi Target Cakupan Wilayah dan/atau Sektor
Spesifik dan Masalah Dampak Perubahan Iklim

Penyusunan Kajian Kerentanan dan Risiko lklim

Penyusunan Pilihan Aksi Adaptasi Perubahan Iklim

@ Penetapan Prioritas Aksi Adaptasi Perubahan Iklim

Pengintegrasian Aksi Adaptasi Perubahan Iklimke %
w dalam Kebijakan, Rencana, dan/atau Program '
Pembangunan

Gassnar Fo1. Tahap Peivpusdon Akal Adaplasd Perusahan ki
Suwmber: Persturan Menter LHE Bomos P33 Tahen 2018

Pemearintah daerah dapat memanfaatkan hasil kagan kerentanan dan nsiko  sebagai
perimbangan dalam menyusun Rencana Aksi Perubahan [kiim Daerah. Informasi mengenai
tingkat kerentanan dan risiko memberikan arahan terhadap jenis program'kegiatan serta lokasi
prioritas untuk pelaksanaan program/kegiatan terkait perubahan iklim.

Pemanntah dan pemerintah daerah dalam penyusunan aksi adaplasi perubahan iklim haris
melibatkan unsur instansl pemerintah terkait di wilayah dan/atau seklor spesifik, perguruan
tinggi, dan perwakiian komunitas lokal Selanjutnya, hal yang tidak kalah penting adalah
bageimana mengintegrasikan hasil kajian kerantanan, nsiko dan Rencana Aksi Daerah
kedaiam dokumen perencanaan,
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Hasil penetapan priontas aks: adaptas: perubshan iklim diintegrasikan dalam Rencana Tata
Ruang Wiayah (RTREW) beseria rencana rincinya, Rencana Pembangunan Jangka FPanjang
(RPJF), dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) MNasional, Provinsl, dan
Kabupsten/Kota. Integrasi aksi adaptasi perubahan iklim dalam Kebijakan, Rencana, dan/atau
Program (RKF) Pembangunan daerah dilakukan melalui pelibatan OFD (Fokja dan non Fokja)
dalam penyusunan dan prioritasi aksi, diseminasi hasil RA APID. Pokja memperimbangkan RA
APID dalam penyusunan REP, dan adanya audiensi dengan wilayah sekitar terkard
kewenangan pengealolaan wilayah. Salain itu, hasil kerentanan memunculkan hasil penyusunan
aksi adaptasi perubahan kKim menjadi bagian darl dokumen berikut ini

RPFLH nasional, provinsi, dan kabupatenkota
KLHS

RFEJPD

RPJMD

RTRW

B R o

Pada tingkat desakelurahan, hasil analisis kerentanan menggunakan indikator lokal dapat
membantu desa/kelurahan dalam melakukan integrasi dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menangah Desa (RPJMDes) serta membantu desa/kelurahan dalam mengalokasikan
anggaran dasa yvang respongif, inklusif dan adaptif terhadap perubahan iklim.

Selain itu, pemernintah daerah dapat menindakianjuti hasil Kajian Kerentanan dan Risikoe untuk
menvusun kKebijakan dan rencana aksi vang dapat dimanfaatkan untuk mengakses dana
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim yang telah dialokasikan cleh pemerintah pusat.

TIPS 1!

Mietale Hajian Herenfanan dan  Risike osngan  pang ian indikator lokal, dasrah dapat

vy aburat, sohingoe dagal digunakan untuk merencanakan aks
kal, inklusil dan efektil.

an depat dimiegrasikan kedalam

a akan disnergican cangan

SIDIK - Samtan infonrmacs Dete Indeks Korartanan ?-3



ERHEMNTERLAR
L BSGE LERG AN HICLP
B REHLITAMAN
REFLUBLIE MDOMETLA
ALAFTATICNR F LS

Daftar Referensi

Adger, W., 1998 Social Vulnerahility to Climate Changs and Extremes in Coastal Vietnam.
Wona Developrmant, Volume 27, p. 249268

Adger, W,, 2006, Vulnerability Global Environmental Change. Volume 16 No 3, pp. 268- 281,

Alcantara-Ayala, 1., 2002. Geomarphology, natural hazards, vulnerability and prevention of
natural disasters in developing countries. Geomaorphology, Volume 47(2-4) pp. 107-
124

Asrofi, A., Hardoyo, 5. & Hadmoko, D. 5., 2017. Strategi Adaptasi Masyarakat Pesisir dalam
Penanganan Bencana Banpir Rob dan Implikasinya Terhadap Ketahanan Wilayah
{Studi di Desa Bedono Kecamatan Sayung Kabupaten Demak). Jumal Ketahanan
Masional, Volume 23.

Bappenas, 2019, Kallan Kerugian Ekonomi Dampak Perubahan lidirm, Jakara: Kemeanterian
FPMNBappenas.

Bappenas, 2020 HKehjskan FPembangonan Berkefahansn lkim  (Climate  Resiience
Devalopmant Policy) 2020-2045. Jakana: Kemantarian PPN/Bappenas.

Bavacqua, E. et al., 2019, Higher probabllity of compound floading from precipitation and
storm sunge in Europe under anthropogenic climate change. Sof Adv, Violume 5(8) 11—
F. https,/idal org/10, 1126/5c,

Boer, R., 2019. Pengenalan Dasar Analisis Kerentanan dan Risiko Iklim, Bogor, CCROM-
SEAP IPE.

Cartwright, J,, Littlefield, C. & Michaiak, J., 2020, Topographic, soil, and climate drivers of
drought sengitivity in forests and shrublands of the Pacific Morthwest, USA. So Rep,
Volume 10, 18486, hitps:fidoi.org/10.1038/s41 593-020-7 527 3-5

Cinco-Castro, 5. & Hermera-Silverra, J., 2020, Vulnerability of mangrove ecosystems to cimate
change effects: The case of the Yucatan Peninsula. Ocean Coast Manag, Volume
192105196 &nbsp. hitps:/dal.org/10 1016/ ocecoaman 2020.105196,

Coastadapt, 2022. Coastal Climate Change Infograpic Series, [Art]

Cutter, 5., Boruff, B., Shirfley & William, L., 2003. Social Vulnerahiity to Environmental
Hazards. Socral Science Quarferly 84, pp. 242-261.

Darna, M. & Harlina, E., 2018. Mamilih Metads Panslitian yang Tepat. Ekenolog), Volume 5.

Dash, 3., Bulkarni, M., Mohanty, U. & Prasad, K., 2008, Changes in the haracteristics of rain
events in India, J Geophys Res. Afmos, 174

Dhakal, C., Khadka, 5., Park, C. & & Escalante, C. L., 2022. Climate change adaptation and
its impacts on farm income and downside nsk exposure. Resources, Environment and
Sustainability, Velume 10,

Erxquerro, P et al., 2020 Vulnerability assessment of buildings due to land subsidance using
InSAR data in the ancient historical city of Pistoia (faly) Volume Sensors, 20010}, p
2749

Fan. Peterson, T., Henley, B. & Arora, M., 2023. Groundwater sensitivity to climate variations
Slross Australia. Water Resources Research, Valume a8,
e2023WR035036. https:fdoi.org/M0,1029/2023WR03E03E,

3_1 B0 - Sistarm Informiss Dete ndeks Korsnbarzm



SIDIK - Samtan infonrmacs Dete Indeks Korartanan

Fagih, A 2014, Keragaman dan Perubahan kim o Nusa Tenggara Timur: Analisis Kondisi
iklim Histons dan Provers! Perubahan Ikiim of Kabupaten Manggaral, Zabu Rajjua dan
Sumba Timur, NMusa Tengoara Timur Bementian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
Fepublik Indonesia

Ghaosh, 8., Luniya, V. & Gupta, A, 2008. Trend analysis of Indian summear monsoaon ramfall at
different spatial scales. In. Atmospheric Sclence Leffers. Published online: Wikey
Interscience, pp. 285-280.

Hanipah, |., 2005, Sebaran kekrihisan lahan pertanian di Sub Sungal Ctarik Hulu, Bandung;
Liniversitas Pendidikan Indonesia.

Hummel, T, 2016 Cultural Adaptation of the Portuguese Version of the “Sniffin’ Sticks” Smell
Test: Reliability, Validity, and Mormafive Data. PLofS ONE | Volume 11(2): el 148837
htfps:fdoi.org 0137 1 journal. pone 0143837

IPCC, 2014. Climate Change 2014 Impacts, Adaptation, and Vulnerabilty. Part A: Giobal and
Sectoral Aspects. Contribution of Working Group I fo tfe Fifth Assessment Reporf of
the Intergovernmental Fans! on Climate Change [Field, C.B., VR, Barros, 0.
Dokken, K.J. Mach, M.0. Mastrandrea, TE. Bilir, M. Chatterjee, K.L. Ebi, Y.O Estrada,
R.C. Genova, B. Gimna, E.5. Kissel, A.M. Levy, 5. MacCracken. P.R. Mastrandrea, and
LL. Whita {ed)]. Cambridge Unversity Prass: Cambridge, United Kingdom and Mew
York, NY, LUSA, 1132 pp.

IPCC, 2021, Climale Change 2021: The Physical Science Basiz. Contibulion of Working
Group [ o the Sixth Assessment Report of Ihe Infergovermmental Fanel on Climate
Change. Masson-Deimotte, V' ; P. Zhai, A ; Pirani, 5.L.; Connors, C_; Pean, 5.; Berger,
M.; Caud, ¥; Chen, L.; Goldfarb, M.l.; Gomis, M_; Huang, K.; Leitzell, E.; Lonnoy,
J.B.R.; Matthews. T.K.; Maycock. T Waterfield. O.; Yelekc, R.; Yu; B. Zhou (ed)].
Cambridge University Press: Cambridge, United Kingdom and Mew York, NY, LISA,
2391 pp doe10.1017/9731009157896

IPCC, 2022, Chmate Change 2022 Impacts, Adaptation and Vulnersbivty, Contribution of
Working Group ! fo the Siclh Assessment Report of the Intergovernmental Fanel on
Climate Change MH.-0. Portner, D.C; Roberts, M.; Tignor, E.3; Poloczanska, K
Mintenbeck, A Alegria, M Craig, 5, Langsdod, 5., Loschka, V. Moller, A, Okem, B.,
Rama (ed)]. Cambridge University Press: Cambridge University Press, Cambrnidge, LK
and Mew York. NY, USA, 3056 pp.. doi:10.1017/9781009325844.

Istam, M. M. & Al Mamun, M. A, 2020 Bayond the risks o food avallabidity—linking chmatic
hazard vulnerability with the food access of delta-dwelling households. Food Securly,
Volume 12(1), pp. 37-58

Juri, K., Tae-Hyocung & Tommy, G., 2020, Assessment of social vuinaerability to foods on Java,
Indonesia. Natura! Hazards, \Volume 102, pp. 101-114.

Kasperson, J., R. Kasperson, B., Turner, W. H. & Schiller., a. A., 2005, Vulnerability to Global
Environmental Change [J Kasperson and R, Kasperson (eds)] The Soclal Contours
of Risk, Volumea llfRisk Analysis, Corporations & the Globalization of Risk).

Kemantenan Keuangan, 2020, Laporan Anggeran Mitigas: dan Adaptas) Perubahan lkilim,
Jakarta: Badan Kebijakan Fiskal Kementerian Keuangan.

Fementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, n.d. Aplikas Sistem nformasi Data indeks
Kerantanan (SI01K). [Onling] Availlable at. htips Fsidik. menihk go.id [Accessed Mel
2024],

KEMITRAAN & PIAREA, 2023. Rencana Aksi Adaptasi Perubahan ikim Kota Pekalongan.
Kota Pekalongan: Bappeda Kota Pekalongan

Kirghen, F. et al., 2015 Adapting urban Infrastructurs 1o climate change: A drainage case
study, Journal of Waler Resources Planning and Management, pp. 141{4), 040140864

8-2



8-3

Krishnan, P. etal, 2013, Famework for mapping the drivers of coastal vulnerability and spatial
decision making for cimate-change adaptation: A case study from Maharashira, India.
Ambig, Volumea 48, pp, 192-212.

Moss, B H., Brenkert, A. L. & Malone, E. L., 2002. Vulnerability fo climate change. a
guantitative approach. Prepared for the US Deparment of Energy Richland: Pacific
Morthwest Mational Laboratony.

Mguyen, T. T., Bonetti, J., Rogers, K. & & Woodreffe, C. D., 2018, Indicator-based assessment
of cimate-change impacts on coasts A review of concepts, methodologcal
approaches and vulnerabilty indices. Ocean & Coastal Managemeant, Volume 123, pp.
18-43.

Peraturan enteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Narmor
P.33Menthi/SetjiervKum. 1/3/2016 fentang Pedoman Penyusunan Aksi Adaplasi
Perubahan fkiim.

Peraturan Prasiden Nomor 98 Tahun 2027 tentang Penyslenggaraan Nilal Ekonomi Karbon
wunlfuk Pencapaian NDC dan Pengendalian Emisi GRE dalam Pembangunan Masional.

Framava, E, Chazarin, F. & and Locatelli, B., 2015 Mangrove forest for adaptation: potential
and vulnerability [Powerpoint presentation]. SWAMP teolbox: Thema B seclion B2
Retrieved from www.cifor org/swamp-toclbox=_

Fuspitowanti, E. & Karmilah, M., 2022 Kajian kerertanan sosial terhadap bencana banjr
Jumal Kajian Ruang, Volume 1{2), pp. 177-197.

Rajeavan, M, Gadgi, S. & Bhate, J.. 2010. Active and break spells of the Indian summaer
monsoon. J Earth Syst So,  Volume 1189 {2010), pp. 220247
hitps:fidei.org/10.1007/512040-010-0019-4.

Ramyar, R., Ackerman, A. & Johnston, D, M., 2021. Adapling cities for cimate change through
urban green infrastructure planning, 117, 103316 (Cities),

Ranatunga, T., Tong, 5. & Yang, Y., 2017. An approach to measure parameter sensiivity in
watershed hydrological modelling. Hydrol Sor J Volume B2(1), pp. 78-82 doi:
10.1080/026:26667.2016.1174335.

Roukounis, C. & Teihnntzee, V., 2022 Indices of Coastal Vuinerability to Climate Change: a
Feview, Environ Process, Volume 9 pp. 28, hitps/doiorg/10.1007 /5407 10-022-
QOs77-9,

Rozl, 5. & Tauflk, Z., 2020. Adaptation of religion and local wisdom In global environmental
isswes in Indonesia.. Jurral Ketahanan Nasional, Volume 23(2), pp. 125-144.

Rudiarto, | & Pamungkas, [, 2020 Spatial exposure and lwelihood vulnerability to chimate-
related disasters in the North Coast of Tegal City, Indonesia. intemational Review for
Spatial Flanning and Sustanable Development. VYolume 8(3). pp. 34-53,

Sartika, E., 2010. Pengolahan Data Berskala Ordinal. Sigma-Ady, Valume 2 Ma 1.

Setawan, 0., 2023, Konservasi Mata Air untuk Mencegah Dampak Perubahan Iklim. Pojok
Festorasi, VYolume hittps:.dwew. foresidigest com/detail 2234 Konservasi-air,

Slvakumar, M., 2005, Impacts of Matural Disasters in Agrculture, Rangeland and Forestry; an
COwverview. In: Nafwal Disasters and Exireme Events in Agricuthure. Springer, Berlin:
Heidelberg, pp. 1-22

Suima, 5., Kusratmoko, E, & Saraswali, R., 2012 Coastal Physical ¥ Coastal Physical
Vulnerahility of ability of Surabaya and Its Surrounding Area to Sea Level Rise. Makara
Journa! of Technology, Volume 18(2), po. 163-170,

Swami, D. & Parthasarathy, D., 2021. Dynamics of exposure, sansitivity, adaptive capacity
gnd agricuftural vuinerability at disinct scale for Maharashtra, India. Elsevier:
Ecological indicators | Volume 121 {2021) 107208,

Thathsarani, U. 5. & Gunaratne, L. H. P, 2017, Constructing and Index lo Measure the
Adaptive Capacty fo Climate Change in Sn Lanka. Bangkok, Thailand, ScenceDirect:
Frocedia Engineering 212, pp. 278-285.

B0 - Sistarm Informiss Dete ndeks Korsnbarzm



SIDIK - Samtan infonrmacs Dete Indeks Korartanan

Tsoukaia, V., Chondrog, M., Kapelonis, £. & Martzikos, N, 2018, An integrated wave modalling
framewark for extreme and rare events for climate change in coastal areas - The case
of Rethymno, Crete. Oceanalogia. Yolume 58, p. T1=78.
hitps:idal orgi10. 1018/ oceana 2016 .01.002.

UMFCC, 2024, United Nations Climate Change. [Online] Available at: httlps:Yunfocs. int/gender
[Accessed Juni 2024],

Lyarra, M., Cota, I, Glll, J. & Tinch, R., 20053 Island-specific preferances of tourists for
environmental features: implications of climate change for tourism-depandent states.
Environ Consary, Volume 32(1) 1119, htlps.'doi. org/10.1017/503768,

Whidayanti, & a., 2021. A spatial study of mangrove ecosystems for abrasion prevention using
remote sensing technology in the coastal area of Pandeglang Regency. 10OPF Conf Ser;
Earth Environ Sci, Volume 771:012014

Widaningsih, 5. & 3. A, 2018. Pengefomporkan Data Profil Dosen Kopertis Wilayah [V
Menggunakan Mefode Twa Step Cluster Analysis Konferensl Nasional Sistem
Informasi {(KNSI) 2018,

8-4



I MEHTERLAN
z PR R GAM BIDLP
E30074 B EHILIT AP
SERUE LI BODMESLA
By e

ALAFTATION F LA

LAMPIRAN
STUDI KASUS KOTA PEKALONGAN

Pada tahun 2022, dengan dukungan PMU AF (Adapfatian Fund) Pekalongan-KEMITRAAN,
Kota Pekalogan menyusun Rencana Aksi Adaptasi Perubahan (klim. Salah satu tahapan dalam
penyusunan dokumen tersebut adalah melakukan kajian kerentanan dengan indikator lokal.
Lampiran inl berisikan tanapan analisis kerentanan dan penyusunan Rencana Aksl Adaptasi
Persbahan Kim Kota Pekalongan. Seluruh tahapan dan informasi pada Lampiran | ini merujuk
pada (KEMITRAAN & PIAREA, 2023)

Wilayah pesisir, termasulk Kota Pekalongan, seringkali menanggung beban wilayah perkotaan
dan wilayah-wilayah di sekitarnya. Wilayah pasisir marupakan wilayah yang sangat dinamis
dengan berbagai macam prosas fisik, Olah karena kondisi dan lokasinya, Kola Pekalongan juga
sangat rentan lerhadap berbagal dampak perubahan klim seperti kenaikan muka air laut, banjir
rob, dan penurenan muka tanah {and subsidence) (RPJMN 2020-2024)
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Intervens| aksl adaptas perubahan (klim di Kolta Pekalongan disusun dengan mengacu pads
peniiaian kerentanan, potensi dampak, dan rislko perubahan [Kiim. Analisis risiko perubahan
ikim didukung oleh analisis kerentanan berbasis kelurahan di Kola Pekalongan Analisis
disapakati menggunakan tahun baseline 1991-2020 dan tahun proyeksi 2021-2050. Analisis
tersebut diharapkan dapat memberikan masukan dalam perencanaan pembangunan Kota
Pekalongan yang adaptif terhadap perubahan iklim. Fokus adaptasi parubahan iklim diarshkan
berdasarkan masalah utama yang lerjad| di Kota Pekalongan meliputi;

a.Cuaca Ekstrem

b.Banjir Rob

c. Ketersediaan Air Baku

Cuaca Ekstrem

Curah hujan, Subu Udara,

Gelombang Tinggi
I
! |
Banjir Ketersediaan Air
Curah hujan dan Curah huan
Gelombang Tinggi

Gambar §-1. Fokus Adaptas) Perubahan (kiim Kota Pekalongan
Sumber: (KEMITRALAN & PLAREL, 20Z)

» 9.1 Ide Fokus Permasalahan

ldentifikasi fokus masalah dilakukan melaln telaah literatur dan serangkaian konsultas: dan

diskusi bersama pihak-pihak terkait. Tahapan identifikasi target:

a.Pemetaan wilayah/sektor terdampak perubahan iklim dilakukan untuk menentukan wilayah
atau sekior spasifik yang menjadi prioritas. Dilakukan dengan mempertimbangkan informasi
wilayah serta bencana terkait iklim mengacu pada Lampiran 1 Permen LHK Nomor 22 tahun
2016,

b.Pengumpulan data dan mformasi terkait dampak kejadian iklim

¢.Pendataan kerugian dan manfaat alebat perubahan iklim
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Tabel 9-1, Permasalahan Utama dan Tantangan Kota Pekalongan

Maszalah

Penyebab

Upaya yang Sudah

Penyebab ([klim}

{ Man-lklim)

Dilakukan

Curah higan tinggldl  Sinukturasl; Sltrukiurat
wilayah pesisir s Topografi  wilayah = Lahan tergensEng
Feninghkalan  finggl  catar sebagal tambak
Lk kUt » Lamd  subsidence = Tambak dijadikan
ikali lebih inggi dari = tempal wisala
pemukiman pemancingan
= Tanggul jebal = Pengandkan kali Laji

= Sedmentasi sungsi

= Pembaharnesan biopori

yang cukup linggl di pemukiman
Bangr rob di = Drainase i=rganggue | = Pembangunan
lahan dan mampet tanggul dan
1 pertarian, Mon-Siruktural; pananaman Bnamar-
; tambak, jalan, * Pangelolaan tanaman kecil wntok
dan sampah tidak. ~ mencegah  tanggul
pemLkman optimal karana  jebol
rencakny: s Penirggian rumah
kesedaan & Penggunaan pompa
masyarakat  untuk e Pembangunan
kebershan TUBLINEWE untuk
 Kurangnya sumber  warga ferdampak
daya kesiapsiagaan  banjir
Bencana dan lterasi. Mon-Strukiursl:
kebencanaan » Mangungsi dan
rrigrasi
Suhu udara tinggl — | Struktural: Etruktural
tingginya avaporasl | & Sumur warga = Managemsnt
Curah hujan rendab | ierkontamings pengalolaan  sumber
Defieit — cadangan  air I:uanjlr_rc-u daya_ar _
2 kEimEdia&n berkurang » Inirusi air laut » Fenyiapan Kali Lo
’ st bkl Curah hujan !;|ngg| » Sunigal untuk menjadi waduk
v potens banjir Terkontaminas penampunigan
limbah pabrik, home = Penganskan Hali Mon
imdustry, dan limbah | sructural
rurmah targgn = Migrasi
Suhu wiara | Sirukberal: Strukiurat
meningkal — = Air yang digunakan = Panghijean i
kandisi optirmal WaENZE wilayah pemokiman
Panngkatan uniuk nvamak terkontaminast = Pananaman tanaman
riisealal Curahy hujan linggl = Tumbuhan hijau  di pot beton
Keekihat —  potensi bandir u.-adlnt karena tanah
3 seperti DBD yang gkan  kehilamgan :
penyahit liulllt. memimbulkan I:&sut:n.lrgn akikat
dan ISPA banyak genangan sanng digenangl ar

asir

o Fagilitaz kesshalan
rusak dan lerandam
banijir

Jumber: MEMITRAAN & FIAREA, Z0Z3)

Satelah fokus masalah RAD-AP| Kota Pekalongan disepakati, maka dilakukan identifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi permasalahan tersebut Faktor-faktor ini kemudian
dikembangkan menjadi data penyusun indikator lokal untuk menganalisis kajian kerentanan
dan risiko
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9.2 Koleksi Data dan Informasi

Telaah literatur dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan data awal serta karakteristik dan
parmasalahan terkait iklim yang terjadi di Kota Pekalongan. Dokumen yang digunakan untuk
mengidentifikasi data awal sera karakteristik permasalahan terkait iklim Kota Pekalongan
antara ain RPJMD, RTRW, RKPD, RENSTRA, serta dokumen regulas: terkait, baik di tingkat

Kota Pekalongan maupun Provinsi Jawa Tengah.

1. Walidata

Data dan Informasi
=ekunoar

2. Target Cakupan/
Fokus Masalah

Gambar 3.2, Froses Holeics! Davia dan Infarmasi Py usun RAD
Sumber; (HEMITRAAK & FIAREA, 2023}

Data dan informasi yang digunakan terdini dan data biofisik, data sosial-ekonomi-budaya, dan

data ikhm,
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Tabel 8-2. Faktor, Indikator, Data/Variabel yang Digunakan untuk Perbandingan dan
Skoring Kerentanan di Kota Pekalongan.

Komponen — Fakior  Indikater  Pembobotan  Sub-ndikator  DatalVariabel E“D'“"""I

Prngaman Kondisi
Pengaman o oo Pantal Alami fangrove Setizetioh
Pamai s Pangaman Tanggul Vi
Famai Buatan 7" _ Lagangan
e Jenis Saluran | DFUPR
Infrastrukur o oo Jenls U0 Drsinses 2000
| Drainaxsa | Kondisi fungss  DPLIFR
_r.mieu Saluran -ﬂm 2020
2 i5
SannukEIN - penmikaan  Podes 2021
Jedan
Infrastrukty Jalan dapat
r Jadan e varudanay | Ol
Dl aprtan | B
T
 dataulabin )
Fumah Jakil  Podes 2027
Puskesmas  Podes 2021
Froliklini - Podas 2021
Jumiah Fasilitas ~ Apotak Podas 2021
Eesehatan Dickier
Freklak - Podas 2021
Mandin .
Poayandu
(Posbingyy  "odee 2021
Ruman Sakit  Podes 2021
Puskesmas  Podes 2021
Poliklinis  Podes 2021
Hemudahan Spoiek - Podas 2021
Mlsos Fasilitas Dekdar
Kesehatan Frakiak Podas 21
fandin =
Faslitas = i
0.064 Posyandu
¥ asahatan | tPoatinga | P-n-t!mi'l]_i‘l
Doater Profil
Unasmi/Spasts  Mesehatan
lis 20
Profil
Parawat Kesehatan
2020
: Profil
Tenaga Ten
Profil
Bidan Kesehatan
2020
Prafil
Patuges Gizi  Keschatan
i 2020
Kalom
— Juriah Sarons | Panokgan. | Poder 2021
Prasamana: | 0058 dan Prasarana Pasar - Prdas 27
! Ekongmi y ERprnami dl rdinimarkel’
Kelurahan Swalayan' Pedas 2021
Supermarkat
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Homponen

Faktor

- Facllitas
Fendidikan

Indikator Femshotan

- Tingied
- Masyarakal

- Heglatan
| Peleetarian

. Lingkungan
 Pasisic

g

el dan

 Mikro

Pesilaky

| Hid Sahal
| Kstmrsama
| Kegialan

| Bathasis

| Dera

' {wsa)

EIDIK - Sistern Informasi Dat Indeks Kerentanan

o

0047

0 e

| Do

Bo7E

5 0,035

Sub-indikator

Jumlah Jenjang
Pendidikan
Fonmnal

lumlah FasiBtas
Fendidikan

dengan Akl

Sedoish
Adviyata

| &D

Kemudahan
Aksns Fasilibag
Pendidikan

| SMP

Pasgunaan

- Tinggi

Jumlah Luhsan
Pendidikzn
Liruim

Keheradaan
Heplatan
Peokestarian
Lisygh Lawgainy

Angka
Partizipasi

Kasar (ARK)

Penammanip
emeEharzan
pipohonan i
tatan kritis,
DETANEMAn
MBI,

| Podes 2021

Penpolaharvd

gampah
lribak (reuse,

| reycia)

Jumlah ot
mikre dan kecil

Keberadaan
STBM

PHES

Sudah
renerapkan
ez Aman
Bemana
Jumlah Desa

. Praklim

Jumlzh

Lembaga
Kemasyarakatan

Jumlah KM

Jumiah Desa

Kebljaken
FHES
Keburahan

Tangguh
Eancana

Prokim
 PHE

Hamny
Tarisna
Fetampok
Tard

| Poges 2021

| Podes 2021

|

Podes 2021
| Prafil
| Kpashatan
| 20
alidas
| Lapang
ez
| BPBD 2022
 Podes 2021
| Podes 2021

| Podes 2021
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Komponan

» 9.3 Analisis Kerentanan Risiko
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Penyusunan pilihan aksi sdaptas) didasarkan pada hasil analisis tingkat bahaya, kerentanan,
dan risiko ikiim. Penilaian tingkat bahaya berdasarkan kejadian bencana, variabel iklim, dan
biofisik wilavah Kota Pekalongan. Penilaian kerentanan dilakukan berdasarkan kondisi sosial
ekonomi. Penilaian risike merupakan hasil penidaian bahaya terkait ikim dikombinasikan
dengan penilaian kerertanan sosial ekonomi. Analsis kerentanan dan nsiko dipergunakan
sebagai dasar penentuan aksi dan lokasi priontas pelaksanaan adaptasi perubahan ikiim.
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) 9.4 Bahaya Perubahan Iklim

2 9.4.1 Indikator Penyusunan Bahaya Banjir Rob

Analisis bahaya banjir rob divahiidasi dengan kendisi lapangan oleh fasilitator setiap kelurahan
di Kota Pekalongan. Penentuan Indikator analisis bahaya dan skoring berdasarkan tinjauan
pustaka dan analsis

Indibator
Baihayve Banjir

Fakh

Gambar B4, Indikator Penyisunan Bahaya Banjir RO
Sumber; HEMITRAAN & FIAREA, 2023}

> 9.4.2 Tingkat Bahaya Banjir Rob

Pemetaan bahaya banjir rob memanfaatkan informasi iklim (saat ini dan masa depan) dan
informasi biofisik wilayah. Analisis bahaya banjir difakukan dengan menggunakan wilayah yang
tergenang akibatl kenaikan air laut yang ditumpangsusunkan dengan jarak dan laut, jarak dari
sungai, keminngan, wopografi, wiupan lahan dan penurunan muka fanah Selanjuinya, peta
baseiime manunjukkan bahaya banjir rob pada kondizsi saat ini dan proveksi perubahan ikiim
disusun dengan menggunakan proyeksi kenaikan muka air laut, proyeksi penurunan muka
tanah serta luaran model CSIR0 dan MIROC sebagai masukan dalam analisis potensi bahaya
banjir rob.

EIDIK - Sistern Informasi Dat Indeks Kerentanan 9-1 n



* e Legenda

- ——— Bada Sungal

""" Boras Wikayan Hajan
Tekal Eajadian Banjir Aes
Histoiical 2316 2922

e s

oo | I S
(.

4 s

Pabuinjuskc Lake Pela

L
-|-\_.

- ML L L e i |
3 Sy e - = plalr S
u
,@.
*
d‘J Frwyainl ks Ve H Vinis
II Uil e FRRALISLE e 2 Al

L} PasODmmr: Tomlighe "z [arsl [BC
[T Y

Ll T
LT LS L ;
|

Gambar 85, Ke@dian Bencana Banjir Rob Kota Pekalongan 20416 — 2022
Surmber: (KEMITRAAN & PIAREA, J023)

wanEang Banjang Frunjng ey

CRC IRt 2 T T

d el f g

» Jearsiss uk

w Argnh puraiem b

¥ Ll reL
® Landl walaibeorie
& Fodyak

[CE N SFTSY
ihna

Farja=g Weran

.‘- . LI e LBk s )
2 L e
P b géna n K jan [ e ]
i e T T e
oLl B .
= B e omion | wask
W et s ek i
T R A W
an A
I o
¢ v iy

B ia—

§ L] il de e - g R
i

2 EOTsE LN R

u e e ol ma ma B T

b e e
o i
BT T

i e g
9 m&'l'_

Giawnbear 3-8, Podens| Bahaya Banpr Rob Histeris dan Hasd Valedesi Lapangan o Kota Pekadengan
Sumber: (KEMITROAAN & PARES, 20X}

Berdagarkan hasil analisis, wilayah Kota Pekalongan memiliki rentang indeks bahaya banpr rob
berkisar 0=-1. Wilayah yang memiliki bahaya banjir rob relatif tinggi terdapat di Kecamatan
Pekalongan Utara, sedangkan kecamatan lginnya relatf rendah. Analisis lersebul sesuai
dengan total kejadian banjir rob Kota Pekalongan. Validasi lebih lanjut berupa finjauan
lapangan, dilakukan untuk malihat thk banjir terluar, sshingga dapat mengatahui sebaran banjir
rob di 8 kelurahan target. Hasil validasi lapangan cukup sesuai dengan hasi analisis baheye
banjir rob.
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan proyeksi ikiim di masa depan, Modal C5IR0 Skenario
RCP 4.5 menunjukkan adanya perubahan dan kondisi baseling, sementara fidak terjadi
perubahan yang signifikan pada model MIROC dan CSIR0O skenaro RCP 8.5. Hasil analisis
perubahan bahaya banjir di masa depan mengalami peningkatan hingga 40% (semakin merah)
dan juga penurunan hingga 14% (semakn kuning). Untuk lebih jelasnya dapat dibhat pada
gambar dibawah ini:

Gambar 9.T. Potensi Bahaya Banfr Rob i Tahun 2021.2060
Sumdrer; [HEMITRAAN & PIAREA, 3023}

) 9.5 Kerentanan Wilayah

Fenyusunan kerentanan Kota Pekalongan mengacu pada Pemmen LHK No. 72018 dan
FPermen LHK Mo. 33/2016. Analisis kerentanan dilakukan dengan menggunakan data sekunder
tahun 2020-2022 (tingket kelurghan) dar Podes 2021, Kelurahan dalam Angka 2022, data
OPD, serta data darl pokia di Kota Pekalongan. Penyusunan ambang batas, bobot dan asumsi
tiap Indikator dilakukan melslul tnjauan pustaks dan analsis. Hasil analisis kerentanan
kemudian divalidasi menggunakan hasil tinjauan lapangan yang dilakukean fasiiitator tiap
kelurahan

-~ 9.56.1 Keterpaparan

Keterpaparan menunpukkan kondisi fisik wilayah yang berpotensi terkena dampak negatif dan
perubahan iklim. Terdapat enam kelurahan (22%) yang masuk dalam kategori tinggi, dan 21
kelurahan (78%) yang masuk dalam kategon keterpaparan rendah sampal sangat rendah. Dari
enam kelurahan yang masuk kategon tingg, Kelurahan Panmjang Wetan dan Degayu
merupakan wilayah-wilayah yang berpotens paling terpapar banjir rob. Hal tersebut karena
keempat indikator pembentuk keterpaparan masuk dalam kategon tnggi (20,6).

SIDIK - Sistarn Infarras Dats Indsks Kamsatanan 9-12
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Gambar 3-8, Tinghat Keterpaparan Kola Pekalongan
Bumbor: (KEMITRAAMN & PIAREA, 2023}

© 9.5.2 Kapasitas Adaptasi

Kapasitas adaptas: adalah potensi atau kemampuan suatu sistem unfuk menghadapr dan
mengatasi perubahan iklim saat ini dan masa depan, sehingga potensi dampak negatif dapat
diminimaksir/dicegah dan dampak positif dapat dimaksimalkan. Mayoritas tingkat kapasitas
adaptasi Kota Pekalongan sudah masuk kategon tinggl hingga sangat tinggi (0,61-0,85).
Terdapat 19 kelurahan (70%) yvang masuk kategeori tinggi dan B kelurahan lainnya (30%) masuk

kategon sangat tnggi untuk kapasitas adaptasi.
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Gambar 8.4, Tingsal Adaptasi Kola Pekalangan
Sumber; (KEMITRAAN & PIAREA, 2023}

9.13 SINIK - Sieteen Infarrmss Dala ndske Karsntanan



> 9.5.3 Sensitivitas

Sensitivitas menunjukkan sejauh mana suatu sistem dapal terpengaruh atau responsif
tarhadap perubahan ikiim Mayoritas Kota Pakalongan masuk dalam tingkat sensitivitas sedang
{0,34-0,59). Terdapat 25 kelurahan (93%) yang masuk dalam kategori sensitivitas sedang, dan
hanya dua wilayah (7%) yang masuk kategon rendan. Oleh kamana itu, Kota Pekalongan
membutuhkan aksi yang lebih menargetkan pada pengurangan sensitivitas wilayah, yang
merespons pada indikator-indikator yang bernilai rendah.

|-.='rl -'I.FI- IH-l"' L]

Gambpar #-10. Tingkal Sensitvias Kola Pekalongan
Sumber. {KEMITRAAN & PIAREA, 20E3)

> 9.5.4 Kerentanan

Kerentanan suaty sistem lerhadap perubahan ikim merupakan fungsl dan sensitivitas
(Sensitivity) dan kapasitas adaptasi (Adaptive Capacity). Tingkat kerentanan Kota Pekalongan
cukup beragam dl bebergpa kelurahan, Mayoritas fingkat kerentanan ol Kecamatan
Pakalongan Selatan dan Timur menunjukkan kerentanan rendah, sedangkan di Kecamatan
Pekalongan Utara dan Barat masuk dalam kategori finggi. Sebagian indikator yang digunakan
untuk menghitung kerentanan barsumber darl Indikator SIDIK. Akan tetapl, karena Kota
Pekalongan merupakan wilayah pesisir dengan fokus permasalanan banjir rob, sehingga
terdapat indikator spesifik pesisir yang ditambahkan.

SIDIK - Siztern Informasi Dats Indeks Kerentanan 9-14
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Gambar % 11, Tingkat Karentanan Kota Pekalongan
Sumber: [KEMITRAAN & PIAREA, 2023)

» 9.5.6 Penilaian Indikator Penyusun Kerentanan
Pada Tingkat Kelurahan

Pola dan miai masing-masing indikator dapat membenkan informasi indikator yang mamiliki
dampak negatif dan peru diintervensi melalui program-program  pemerintah - maupun
melibatkan organisasi non pemerintah. Indikator prioritas yang periu diintervensi berada di
rentang nilai indeks 0,8-1 untuk koemponen sensitivitas dan keterpaparan, sedangkan untuk
kapasitas adaptasi di rentang nilai indeks 0-0,4.

9.6 Penyusunan Prioritas Rencana Aksi

Adaptasi

Hasil analisis menunjulkkan tingkat nsiko banjir rob berada pada nilai 0 - 0.9 (sangat rendah -
sangat tinggi). Sebaran spasial risko banjir rob wilayah yang memiliki risika sangat tingg:
berada di Kelurahan Panjang Wetan. Degayu, dan Bandengan. Kelurahan vang berisko
tinggi hingga sangat tingg dapat menjadi parimbangan kelurahan prioritas untulk pelaksanaan
aksi pengurangan risiko bencana erkait parubahan IKIm.

Berdasarkan hasil kapan rsiko (kerentanan, keterpaparan, dan bahaya) dan juga periimbangan
faktor yang berkoninbusi diparoleh rekomendas wilayah priortas intervensi aksi. Nilai indeks
bahaya digunakan untuk memahami tingkat bahaya dan mengidentifikasl wilayah réwan yang
perlu intervenal aka Nilal indeks kerentanan digunakan untuk mehhat faktor sosial-ekonomi
yang pariu diintervensi berdasarkan indikator penyusun kapasitas adaptasi, sensitivitas, dan
keterpaparan
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Selain itu, daftar pilihan adaptasi mempertimbangkan program/kegiatan yang tetah dintervensi
dan yang sedang direncanakan oleh OFD dan pemerintah desa terkait dengan mengacu
kepada RTRW dan RPJIMD 2021-2026 Kota Pekalongan, Penyusunan pilihan aksi adaptasi
disusun untuk skala mikro dan tapak. Skala tapak lebih memfokuskan kepada 8 wilayah pesisir,
sedangkan skala mikro menyeluruh untuk semua wilayah di Kelurahan Pekalongan.

» 9.6.1 Pilihan Aksi Adaptasi Tingkat Mikro

Fermasalahan utama Kotz pekalongan di tingkat mikro'kots adalah kondisi ekonoml keluarga
yang masih rendah. Perubanan klim dan banjir rob mamnmbulkan kemiskinan yang semakin
paran khususnya bagl penduduk bermata pencaharian di sektor pertenian, kehutanan, dan
perikanan, Hal inl dillhat dan segl kerugian yang dialami pasca banjir rob dan perubahan
pekeraan disertai dengan turunnya penghasilan rumah tangga (sebagian besar beralih sabagai
burun). Cleh sabab tu, dipariukan pengelclaan maia pencaharian yang berketahanan iklim dan
pembenahan infrastruktur pes:sir, Fillihan aksi tngkat mikro dibagi berdasarkan bidang kerja
pakja. yaitu kelahanan skonomi. sosial dan sumber penghidupan, dan ekosistem dan
lansekap,

» 9.6.2 Rekomendasi Pilihan Aksi Adaptasi
Tingkat Tapak

Permasalahan tingkatl tapak di wilayah pesisir meliput kondisi pengaman pantai yvang buruk
dan kurang memadal, infrastrukiur drainase yvang buruk, Industrl kecll mikre masih sadikit,
Jaminan kesejahteraan sosal belum merata, kondisi ofisik pesisic aksesbilitas yang
mendukung gelombang masuk ke daratan, kondisl bangunan pesisir yang kKurgng layalk,
kepadatan penduduk tinggl disertal tingkat kemiskinan yang tinggi, serta fasilitas pembuangan
limbah yang belum memeanuhi standar

» 9.6.3 Penentuan Prioritas Rencana Aksi Adaptasi

Rekomendasi aksi adaptasi yang sangat priomtas dan priontas untuk Kota Pekalongan, antara
l&in:
8.6.3.1 Tingkat Mikmo (Kota)
1.Aksi Sangat Priontas: Ketshanan Ekosistern dan Lansekap
a. Penyedigan bangunan / vegetasi pelindung pantai
2_Aksi Priortas: Ketahanan Ekosistern & Lansekap
a. Pengelolaan jalur ar dengan mamanfaatkan informasi perubahan ikdim
b. Fengembangan dan pengekalaan jalur evakuasi terhadap banjir rob dengan
memanfaatkan informasi perubahan ikim
c. Pengembangan dan pengelolaan kewasan kenservasi air dengan memanfaatkan
Informas: perubahan ikim
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9.6.3.1 Tingkat Mikro {(Kota)
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Gambar 812, Priontas Aks Kelahan Bandengan Besbess Snalmes Rrsko dan Bampak Perbakban fklim Terhadap Ketersedizan Air
Sumnber: (HEMITRASN & FIAREA, 2023}
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Snber; (HEMTRAAN & FAREA, 2023}
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